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Skripsi ini mengangkat judul tentang Implementasi Pendidikan Kewirausahaan 
dalam Membentuk Sikap Wirausaha pada Siswa di Sekolah Menengah Atas Al-
Islam Krian. Hal tersebut dilatar belakangi karena pendidikan dipandang sebagai 
jalan terobosan paling baik untuk membangun wirausaha didalam masyarakat 
dengan sistem pendidikan. Lembaga pendidikan formal maupun non formal 
diharapkan dapat menerapkan kurikulum kewirausahaan dalam kegiatan 
pembelajaran supaya dapat menghasilkan lulusan yang mempunyai sikap 
wirausaha. Melalui pembelajaran pendidikan kewirausahaan dan kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan di sekolah, siswa dapat membentuk sikap wirausaha.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk pendidikan kewirausahaan 
di sekolah menengah atas Al-Islam Krian, mendeskripsikan pembentukan sikap 
wirausaha siswa di sekolah menengah atas Al-Islam Krian, dan untuk mengetahui 
pembentukan sikap wirausaha melalui pendidikan kewirausahaan di sekolah 
menengah atas Al-Islam Krian. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Subyek 
penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum sebagai informan kunci, 
Guru pendidikan kewirausahaan, dan siswa SMA Al-Islam Krian. Obyek 
penelitian ini adalah implementasi pendidikan kewirausahaan dalam membentuk 
sikap wirausaha pada siswa. Data penelitian diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) bentuk 
pendidikan kewirausahaan di sekolah menengah atas Al-Islam Krian ini 
menggunakan kurikulum 2013 yang mana terdapat beberapa tahapan yang 
meliputi penyusunan, penyetujuan dari kepala sekolah dan tahap pelaksanaan. (2) 
pembentukan sikap wirausaha pada siswa di sekolah menengah atas Al-Isla Krian 
adalah dengan langsung terjun dalam bisnis yang dimana dinilai sebagai metode 
paling tepat dalam menumbuhkan sikap wirausaha pada siswa. Pelaksanaan 
program pendidikan kewirausahaan merupakan inti dalam membentuk sikap siswa 
karena dengan adanya pembelajaran pendidikan kewirausahaan akan terbentuk 
karakter siswa yang mandiri, bertanggung jawab, dan kreatif. (3) pembentukan 
sikap wirausaha pada siswa melalui pendidikan kewirausahaan dengan cara 
menyusun RPP yang terintegrasi dengan nilai-nilai kewirausahaan dilakukan 
dengan mengadaptasi RPP yang sudah ada dan menambahkan pada materi, 
langkah-langkah pembelajaran atau penilaian dengan nilai-nilai kewirausahaan. 
Melalui integrasi ini diharapkan peserta didik untuk memperoleh kesadaran betapa 
pentingnya nilai-nilai kewirausahaan. Terbentuknya karakter wirausaha dan 
pembiasaan nilai-niali kewirausahaan dalam kehidupann sehari-hari, melalui 
proses pembelajaran baik yang berlangsung didalam maupun diluar kelas.Kata 
kunci : pendidikan kewirausahaan, sikap wirausaha 
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A. Latar Belakang Penelitian 
Dalam kurun waktu 10 tahun belakangan pendidikan kewirausahaan 
(entrepreneurship)  di Indonesia menjadi trend. Sampai detik ini semangat 
kewirausahaan di sekolah menengah atas di Indonesia terus tumbuh dan 
berkembang melalui penerapan kurikulum pendidikan kewirausahaan 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Salah satu tujuan pendidikan berdasarkan UU No. 20 tahun 2003, 
tentang sistem pendidikan nasional yaitu adanya perubahan yang lebih 
baik. Melalui pendidikan diharapkan adanya perubahan pola pikir dari 
masa remaja menuju masa dewasa yang dapat dilihat dari perubahan gaya 
hidup dan perubahan sikap dalam kehidupan. 
Pendidikan adalah upaya sadar untuk menyiapkan peserta didik 
melalui bimbingan, pengajaran dan latihan bagi perannya dimasa yang 
akan datang. Konsep dasar dan pelaksanaannya ikut menentukan jalannya 
pendidikan ditengah kehidupan manusia. Namun demikian, pada tingkat 
pelaksanaannya pendidikan mulai menghadapi perubahan sosial, 
keberhasilan dalam mencapai tujuan baik dalam dunia usaha maupun 
dunia pendidikan haruslah seimbang.
1
 Pendidikan sebagai tempat untuk 
mendapatkan ilmu, pengalaman, keterampilan dan kecakapan guna 
menghadapi kehidupan yang akan datang. 
                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D) 
(Bandung: Alfabeta, 2007), 56 



































Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam 
pengembangan SDM sebagai bekal memasuki dunia kerja. Keberhasilan 
sistem pendidikan dapat dilihat dari kemampuan lulusannya menggunakan 
hasil pendidikan untuk melanjutkan kehidupan dimasa yang akan datang. 
Pengimplementasian pendidikan kewirausahaan dalam membentuk sikap 
wirausaha yang ternyata tidak hanya diterapkan di SMK, tetapi juga 
diterapkan di SMA yaitu di SMA Al-Islam Krian.   
Kewirausahaan menurut kurikulum 2013 kini merupakan salah satu 
mata pelajaran yang diajarkan pada siswa jurusan IPS yaitu sebagai mata 
pelajaran prakarya dan kewirausahaan, yang pada awalnya kewirausahaan 
ini masuk ke dalam mata pelajaran pendidikan muatan lokal waktu jaman 
kurikulum sebelum 75 itu ada keterampilan elektronika penunjang 
kehidupan namun sekarang memang ada kurikulum keterampilan dan 
pendidikan kewirausahaan sehingga di SMA Al-Islam Krian memberikan 
kepada peserta didik pendidikan kewirausahaan dan untuk mereka yang 
tidak melanjutkan sekolah mempunyai bekal untuk berwirausaha. 
Pemberian materi ini, antara lain untuk menumbuhkan semangat 
kewirausahaan sejak dini. 
Mata pelajaran muatan lokal yang berbasis kewirausahaan memiliki 
banyak peran yang sangat penting dalam perekonomian. Dengan adanya 
mata pelajaran kewirausahaan ini siswa dapat mengembangkan 
keterampilannya dalam membuka usaha dengan cara seperti menciptakan 
produk, memasarkan produk dan lain sebagainya. Selain itu pemberian 



































mata pelajaran tersebut dapat menumbuhkan semangat serta pengetahuan 
akan kewirausahaan sejak dini yang merupakan langkah baik untuk 
menyiapkan wirausahawan muda di Indonesia. Sehingga dengan adanya 
mata pelajaran kewirausahaan diharapkan dapat menciptakan ketertarikan 
seorang individu untuk menjalankan suatu usaha. 
Prinsip pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan 
pendidikan kewirausahaan mengusahakan agar siswa mengenal dan 
menerima nilai-nilai kewirausahaan sebagai milik mereka dan bertanggung 
jawab atas keputusan yang akan diambil melalui tahapan mengenal 
pilihan, menilai pilihan, menentukan pendirian, dan selanjutnya 
menjadikan suatu nilai sesuai dengan keyakinan diri. Dengan prinsip ini, 
siswa belajar melalui proses berpikir, bersikap, dan berbuat. Ketiga proses 
ini dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 
melakukan kegiatan yang terkait dengan nilai-nilai kewirausahaan. 
Berkaitan dengan hal tersebut, pemerintah mempunyai komitmen 
untuk menggalakkan dan meningkatkan angka wirausaha. Norman M. 
Scarborough dan Thomas mendefinisikan wirausaha sebagai berikut: 
“An entrepreneur is one who creates a new business in the face of 
risk and uncertainty for the purpose of achieving profit and growth 
by identifying opportunities and asembling the necessary resources 
to capitalze on those opportunities”.2 
Kurikulum pendidikan kewirausahaan sudah mulai diterapkan di 
SMA Al-Islam Krian. Hal ini didasarkan pada Undang-Undang No. 20 
tahun 2003 bab II pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional yang 
                                                             
2 Irham Fahmi, Kewirausahaan: Teori, Kasus dan Solusi (Bandung: Alfabeta, 2016), 13 



































berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa, sehat, berilmu, cakap, 




SMA Al-Islam Krian merupakan sekolah yang memiliki banyak 
prestasi bukan hanya dalam segi akademik tetapi juga dari segi non 
akademik. Sekolah swasta yang tidak kalah unggul dengan sekolah negeri 
ini mempunyai kewirausahaan yang dapat membentuk sikap wirausaha 
terhadap siswa khususnya siswa yang ada dijurusan IPS karena dalam 
proses pengelolaan kewirausahaan, siswa juga turut serta dalam proses 
penjualannya. Untuk sementara ini kewirausahaan di SMA Al-Islam Krian 
masih memiliki toko kecil untuk para siswa, namun disana juga ada kantin 
tetapi itupun akan direhabilitasi untuk diberikan kepada warga sekitar dan 
warga yayasan untuk para penjualnya dan dari sana sekolah mendapat 
uang sewa tujuannya adalah untuk melayani konsumsi para siswa seperti 
makanan, minuman, dan jajanan sehat lainnya. Tetapi untuk sekarang 
masih proses perbaikan walaupun belum selesai. 
Ada koperasi buat guru-guru tetapi tidak didalam sekolah melainkan 
diluar sekolah, yang diberi nama “YAPALIS MART”. Koperasi tersebut 
bukan hanya untuk guru-guru SMA Al-Islam Krian saja namun juga untuk 
                                                             
3
 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 



































para warga yayasan yang berada di lingkungan lembaga. Awal berdiri 
koperasi tersebut yang mengurus hanyalah para guru dari SMA Al-Islam 
tetapi seiring dengan berkembangnya koperasi tersebut yang mengurus 
adalah para karyawan terpilih dari yayasan, namun dari siswa juga ada 
yang bergilir untuk belajar berwirausaha dan diusahakan yang ada 
dijurusan IPS. 
Setelah saya melakukan kunjungan atau observasi di SMA Al-Islam 
Krian, menurut Bapak Slamet selaku wakil kepala sekolah dan pengurus 
kewirausahaan di SMA Al-Islam Krian mengatakan bahwa yang melatar 
belakangi adanya kewirausahaan di SMA Al-Islam Krian yaitu: 
1. Untuk melayani kebutuhan siswa, agar tidak sampai terganggu 
dalam kegiatan belajar mengajar karena telat izin keluar untuk 
membeli perlengkapan sekolah seperti alat tulis. 
2. Konsumsi, siswa-siswa di SMA Al-Islam sangat banyak  akan tetapi 
skala pelayanan di kantin kurang, sehingga disiapkan snack dan 
minuman. 
3. Untuk pembelajaran siswa, ada siswa yang diperbantukan untuk 
membantu petugas dan belajar membentuk sikap wirausaha pada 
siswa. Yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem toko atau 
koperasi. Dari stok barang penjualan, pelayanan sampai 
pelaporannya. 
Mengacu pada latar belakang diatas, maka peneliti mengambil 
penelitian dengan judul “Implementasi Pendidikan Kewirausahaan 



































dalam Membentuk Sikap Wirausaha pada Siswa di Sekolah 
Menengah Atas Al-Islam Krian”. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penelitian ini 
terfokus pada implementasi kewirausahaan dan membentuk sikap 
wirausaha pada siswa yang diuraikan dalam pertanyaan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana bentuk pendidikan kewirausahaan di SMA Al-Islam Krian 
? 
2. Bagaimana pembentukan sikap wirausaha siswa di SMA Al-Islam 
Krian ? 
3. Bagaimana pembentukan sikap wirausaha pada siswa melalui 
pendidikan kewirausahaan di SMA Al-Islam Krian ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka 
dalam bahasan selanjutnya perlu diketahui tujuan dari penelitian dapat 
diperoleh tujuan penelitian yang lebih jelas dari fokus penelitian yang telah 
dipaparkan diatas. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan bentuk pendidikan kewirausahaan di SMA 
Al-Islam Krian 
2. Untuk mendeskripsikan pembentukan sikap wirausaha siswa di SMA 
Al-Islam Krian 



































3. Untuk mengetahui pembentukan sikap wirausaha melalui pendidikan 
kewirausahaan di SMA Al-Islam Krian 
D. Manfaat Penelitian 
Setelah peneliti menyelesaikan penelitian tentang Implementasi 
Pendidikan Kewirausahaan Dalam Membentuk Sikap Wirausaha Siswa di 
Sekolah Menengah Atas Al-Islam Krian, manfaat yang diharapkan yaitu: 
1. Dari Sudut Akademik 
a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran tentang pendidikan 
kewirausahaan dalam membentuk sikap wirausaha siswa di 
sekolah. 
b. Sebagai khazanah ilmu pengetahuan, khususnya tentang 
pendidikan kewirausahaan dalam membentuk sikap wirausaha 
siswa di sekolah. 
2. Dari Sudut Sosial Praktis 
a. Bagi peneliti, untuk memperluas wawasan tentang implementasi 
pendidikan kewirausahaan dalam membentuk sikap wirausaha 
siswa, dan sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 
Pendidikan pada Program Studi Manajemen Pendidikan Islam UIN 
Sunan Ampel Surabaya. 
b. Bagi SMA Al-Islam Krian, sebagai masukan bagi pengelola 
kewirausahaan di sekolah agar mengoptimalkan sikap wirausaha 
semakin baik dan terorganisir. 



































c. Bagi UIN Sunan Ampel Surabaya, untuk menambah koleksi hasil-
hasil penelitian khusunya yang menyangkut kewirausahaan di 
sekolah. 
E. Definisi Operasional 
Definsi operasional adalah hasil dari operasionalisasi, menurut Black 
dan Champion untuk membuat definisi operasional adalah dengan 
memberi makna pada suatu konstruk atau variable dengan “operasi” atau 
kegiatan yang dipergunakan untuk mengukur konstruk atau variable. 
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atau sifat-sifat hal 
didefinisikan dapat diamati dan diobservasikan atau diteliti.
4
 
Hal ini sangat penting dilakukan selain sebagai petunjuk 
pengumpulan data (instrumen) yang cocok untuk digunakan, juga 
membuka kemungkinan bagi peneliti lain untuk melakukan hal yang 
serupa. Definisi operasional juga diperlukan agar peneliti lain yang ingin 
melakukan penelitian serupa tidak salah dalam menafsirkan konsep 




Implementasi menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) yaitu 
pelaksanaan/penerapan. Sedangkan pengertian secara umum adalah 
suatu tindakan atau pelaksanaan rencana yang telah disusun secara 
cermat dan rinci (matang). 
2. Pendidikan Kewirausahaan 
                                                             
4
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 29. 
5
 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 190. 



































Kewirausahaan atau entrepreneurship berasal dari bahasa Perancis, 
artinya orang yang mencari keuntungan, atau lazim disebut pebisnis, 
atau kapitalis.
6
 Wirausaha lahir sejak manusia mengadakan 
pertukaran barang hasil kerjanya. Wirausaha berkembang sejak 
zaman feodalisme; ia merupakan kelas tersendiri yang kerjanya 
sebagai perantara atau pedagang. Dalam Revolusi Industri di Inggris 
abad 18 wirausaha diberi makna orang yang mampu: 
a. Mengelola produksi skala besar 
b. Menemukan komunikasi baru, teknologi baru, metode kerja baru 
dan daerah pemasaran baru
7
 
c. Pendidikan kewirausahaan adalah pendidikan yang mampu 
membangun keterampilan, bernegosiasi, kepemimpinan, 
penemuan produk baru, berfikir kreatif dan keterbukaan 
terhadap inovasi teknologi. 
3. Sikap Wirausaha 
Menurut Thurstone, Likert dan Azwar sikap adalah bentuk evaluasi 
atau reaksi perasaan. Sikap seseorang terhadap suatu objek adalah 
perasaan mendukung atau memihak pada suatu objek.
8
 
Sikap wirausaha adalah tindakan yang dilakukan para siswa sesuai 
dengan nilai-nilai kewirausahaan yang ditanamkan dan nilai-nilai yang 
berlaku di sekolah 
                                                             
6
 Darsono Prawironegoro, Kewirausahaan Abad 21 (Jakarta:PT Mitra Wacana Media. 2017), 1. 
7
 Hendro, Dasar-Dasar Kewirausahaan: Panduan bagi Mahasiswa untuk Mengenal, Memahami, 
dan Memasuki Dunia Bisnis (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2011), 22. 
8
 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), 
4. 



































Sikap wirausahawan adalah: 
a. Sikap selalu berpikir positif dalam menghadapi segala hal (positive 
thinking) 
b. Respons yang positif dari individu terhadap informasi, kejadian, 
kritikan, cercaan, tekanan, tantangan, cobaan, dan kesulitan. 
c. Sikap yang berorientasi jauh ke depan, berpikiran maju, bersifat 
prestatif dan tidak mudah terlena oleh hal-hal yang sudah berlalu 
(think for the future, not the past), ia tidak mau hanyut oleh hal-hal 
yang bersifat sejarah dan kenyamanan sesaat.
9
 
4. Sekolah Menengah Atas Al-Islam Krian  
Adalah sebuah lembaga pendidikan berbasis islami yang berada 
dibawah naungan Yayasan Perguruan Al-Islam berada di Jalan Kyai 
Mojo Krian Sidoarjo. 
Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
maksud dari judul skripsi ini adalah Implementasi Pendidikan 
Kewirausahan Dalam Membentuk Sikap Wirausaha Siswa di Sekolah 
Menengah Atas Al-Islam Krian. 
F. Keaslian Penelitian 
Setelah peneliti melakukan kajian pustaka, peneliti menjumpai hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang mempunyai 
sedikit relevansi dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan, yaitu 
sebagai berikut: 
                                                             
9
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1. Sukirman “Jiwa Kewirausahaan Dan Nilai Kewirausahaan 
Meningkatkan Kemandirian Usaha Melalui Perilaku Kewirausahaan” 
jurnal ini membahas jiwa kewirausahaan dengan meningkatkan 
kemandirian usaha melalui perilaku kewirausahaan.10 
2. Yulizar Kasih “Mewujudkan Pendidikan Kewirausahaan di 
Perguruan Tinggi Melalui Proses Pembelajaran Yang Berkelanjutan” 
jurnal ini membahas mewujudkan pendidikan kewirausahaan melalui 
proses pembelajaran berkelanjutan.11 
3. Nurhafizah “Bimbingan Awal Kewirausahaan pada Anak Usia Dini” 
jurnal ini membahas tentang mengembangkan kewirausahawan pada 
anak usia dini dengan prinsip pembelajaran yang digunakan dalam 
pengembangan pembelajaran kewirausahaan mengusahakan agar anak 
mengenal dan menerima nilai-nilai kewirausahaan.
12
 
4. Hari Rachmadi “Implementasi Model Pembelajaran Kewirausahaan 
Berbasis Kompetensi Dan Pengalaman Untuk Menciptakan 
Wirausaha Baru Pada Siswa di SMK Yogyakarta” jurnal ini 
membahas model pembelajaran kewirausahaan berbasis kompetensi 
dan pengalaman untuk menciptakan wirausaha baru melalui 
pembelajaran kewirausahaan dengan model CBE2L yang memiliki 
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5. Edwin Cahya Ningrum Setyawati, Hari Susanta Nugraha dan Ilham 
Ainuddin “Karakteristik Kewirausahaan Dan Lingkungan Bisnis 
Sebagai Faktor Penentu Pertumbuhan Usaha” jurnal ini membahas 




6. Suharyono “Sikap Dan Perilaku Wirausaha” jurnal ini membahas 
karakteristik kewirausahaan secara komprehensif dan luas.
15
 
7. Eka Aprilianty “Pengaruh Kepribadian Wirausaha, Pengetahuan 
Kewirausahaan, dan Lingkungan Terhadap Minat Berwirausaha 
Siswa SMK” jurnal ini membahas pengaruh kepribadian wirausaha 
terhadap minat berwirausaha siswa SMK.
16
 
8. Eka Aprilia Hani dan Lisa Rokhmani “Analisis Pengetahuan 
Kewirausahaan dan Jiwa Wirausaha Pada Siswa SMA Negeri 2 
Malang” jurnal ini menganalisis pengetahuan kewirausahaan pada 
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2016) 
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siswa dengan menerapkan mata pelajaran kewirausahaan yang 
diajarkan pada siswa SMA jurusan IPS.
17
 
Dari beberapa penelitian di atas, persamaan dari penelitian ini adalah 
penerapan kewirausahaan dalam pendidikan kewirausahaan, serta yang 
membedakan dari penelitian ini adalah pembentukan sikap wirausaha 
dalam pendidikan kewirausahaan. 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk melengkapi penjelasan dalam pengembangan materi skripsi 
ini serta untuk mempermudah dalam memahami maka pembahasan dalam 
penelitian ini akan dipaparkan dalam 5 bab, dengan perincian sebagai 
berikut: 
BAB I akan dibahas tentang Pendahuluan; dalam bab ini akan 
dikemukakan latar belakang, fokus penelitian, tujuan dan manfaat 
penelitian, definisi konseptual, dan sistematika pembahasan. 
BAB II akan membahas tentang Landasan Teoritis; dalam bab ini 
peneliti akan mengemukakan kajian teori yang mana didalamnya 
menguraikan tentang segala hal yang berkaitan dengan tinjauan tentang 
Implementasi Pendidikan Kewirausahaan dalam Membentuk Sikap 
Wirausaha, dengan sub bab Implementasi, Pendidikan Kewirausahaan dan 
Sikap Wirausaha. 
BAB III akan membahas tentang Metode Penelitian; dalam bab ini 
akan berisi tentang metode penelitian yang didalamnya membahas tentang 
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jenis dan pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini, 
lokasi penelitian, serta dari mana saja sumber yang diperoleh sekaligus 
bagaimana pengumpulan data dilakukan, prosedur analisis dan intrepretasi 
data dan keabsahan data dalam penelitian ini. 
BAB IV akan membahas tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan. 
Dalam bab ini berisi tentang gambaran objek penelitian, hasil penelitian 
dan pembahasan yang terdiri dari deskripsi subjek, hasil penelitian, 
deskripsi hasil temuan serta analisis temuan penelitian dan pembahasan. 
BAB V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan-kesimpulan 
dan saran-saran dari hasil penelitian dan pembahasan. 
Bagian akhir dari penelitian ini yaitu daftar pustaka yang menjadi 
daftar bahan atau sumber bahan yang dapat berupa buku teks, makalah, 
skripsi dan sebagainya. 
  



































A. Pendidikan Kewirausahaan 
1. Pengertian Pendidikan Kewirausahaan 
Kewirausahaan (entrepreneurship) merupakan istilah yang ramai 
diperbincangkan akhir-akhir ini diberbagai forum, mulai dari perkuliahan, 
pembicaraan diradio dan televisi, topik hangat dimajalah, bahan diskusi 
hingga seminar-seminar. Dulu, profesi sebagai wirausaha bukan 
kebanggaan. Namun paska krisis yang terjadi pada tahun 1998, banyak 
perusahaan besar berjatuhan dan meninggalkan banyak masalah. 




Kreitner menjelaskan tentang pengertian kewirausahaan adalah 
sebuah proses dimana seseorang atau sebuah organisasi menjawab peluang 
sekalipun sumber daya yang tersedia dan terbatas. Dari pengertian tersebut 




Zimmerer dan Scarborough menjelaskan bahwa pengertian 
kewirausahaan, adalah: 
“A person who creates a new business in the face of risk and 
uncertainty for the purpose of achieving profit and growth by 
                                                             
18
 Tri Siwi Agustina, KEWIRAUSAHAAN; Teori dan penerapan pada Wirausaha dan UKM di 
Indonesia (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015), 3. 
19
 Buchari Alma, KEWIRAUSAHAAN: Untuk Mahasiswa dan Umum (Bandung: Alfabeta, 2016), 
22. 



































identifying opportunity and assembling the necessary resources to 
capitalize on those opportunities”20 
Sementara itu kamus besar bahasa Indonesia mengartikan wirausaha 
adalah orang yang pandai atau berbakat menentukan cara atas usaha-usaha 
yang dilakukannya, produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan 
produk baru, memasarkannya serta mengatur permodalan operasinya.
21
 
Menurut Thomas W. Zimmerer dan Norman M. Scarbrough 
“Wirausahawan adalah orang yang menciptakan bisnis baru dengan 
mengambil resiko dari ketidakpastian demi mencapai keuntungan dan 
pertumbuhan dengan cara mengidentifikasi peluang dan menggabungkan 
sumber daya yang diperlukan untuk mendirikannya”.22 Peter Drucker 
berkata bahwa wirausaha tidak mencari resiko, mereka mencari peluang.
23
 
Seorang wirausaha yang menghargai proses adalah cenderung 
memiliki kesabaran, dan seorang wirausahawan sejati memiliki kesabaran 
dalam menjalani proses menuju keberhasilan. Sehingga jika ada pendapat 
bahwa kegagalan adalah awal dari kesuksesan maka kata-kata ini dipegang 
teguh oleh seorang wirausaha. Tanpa ada kegagalan maka sulit bagi 
seseorang mengetahui dimana kelemahan yang ia miliki.  
Untuk menjadi seorang entrepreneur sejati dibutuhkan kepemilikan 
karakteristik yang bertipe entrepreneur dengan tujuan agar yang 
bersangkutan dapat dianggap benar-benar siap untuk menjadi seorang 
entrepreneur. Adapun karakteristik dari entrepreneur tersebut adalah: 
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a. Memiliki wawasan yang luas serta peduli terhadap berbagai 
perubahan yang terjadi didalam dan luar negeri. 
b. Memiliki karakteristik yang supel dan mudah diajak bergaul serta 
tidak mudah tersinggung 
c. Memiliki sifat dan karakter yang santun baik dalam tutur kata dan 
perbuatan 
d. Jujur dan disiplin, kejujuran dalam bisnis dianggap sebagai modal 
yang paling besar untuk menjadi sukses. 
e. Memiliki visi dan misi yang jelas serta melakukan pekerjaan dengan 
penempatan target yang terukur. 
f. Memiliki ambisi, berpikiran positif. 




Pendidikan kewirausahaan didefinisikan sebagai pendidikan yang 
bertujuan untuk menciptakan barang atau jasa yang dapat menghasilkan 
nilai ekonomi yang lebih tinggi. Pendidikan kewirausahaan akan 
membentuk wirausaha dengan meningkatkan pengetahuan dengan bisnis, 
dan membentuk atribut psikologi seperti kepercayaan diri, penghargaan 
terhadap diri sendiri, dan efikasi diri. Pendidikan kewirausahaan 
seharusnya mampu membangun keterampilan, bernegoisasi, 
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Dalam dunia pendidikan, pendidikan kewirausahaan mempunyai 
peranan penting sebagai pembentuk karakter peserta didik seperti sikap 
mandiri, bertanggung jawab, berani mengambil resiko, cakap dan kreatif.
26
 
Pendidikan kewirausahaan merupakan satu dari beberapa mata 
pelajaran yang diberikan disatuan pendidikan. Pendidikan kewirausahaan 
tidak hanya mengenalkan peserta didik kepada dunia usaha akan tetapi 
juga dapat membentuk karakter peserta didik yang nantinya akan berguna 
bagi peserta didik itu sendiri dan orang lain dalam hidup bermasyarakat. 
Masuknya kurikulum kewirausahaan kata Mendiknas Muhammad 
Nuh, bukan berarti mengubah total pola kurikulum pendidikan yang 
selama ini diterapkan, namun hanya memasukkan substansi pendidikan 
kewirausahaan pada kurikulum pendidikan. substansi kurikulum berbasis 
kewirausahaan, lanjut Muhammad Nuh pada dasarnya adalah 
pembentukan karakter kewirausahaan pada peserta didik, termasuk rasa 
ingin tahu, fleksibilitas berfikir, kreativitas dan kemampuan berinovasi. 
Kreativitas dan daya inovasi, tidak akan tumbuh jika model pemikiran 
yang dibentuk sekolah-sekolah adalah model pemikiran yang kaku.
27
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Dalam membantu pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan tertuang 
dalam kurikulum. Secara yuridis definisi kurikulum dikemukakan dalam 
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 
butir 19, yaitu: 
“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, serta bahan pelajaran dan cara yang digunakan  sebagai 
pedoman penyelenggaraan untuk mencapai tujuan bersama.”28 
Secara operasional Suherman mengatakan bahwa kurikulum 
pembelajaran kewirausahaan adalah program pembelajaran yang 
didalamnya berisi tujuan, isi atau materi pembelajaran, cara menyajikan 
materi pembelajaran, termasuk perangkat, peralatan, dan perlengkapan 




Kurikulum berbasis kewirausahaan ini selanjutnya akan menjadi 
bagian materi pelajaran pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari SD/MI 




2. Nilai-Nilai Pokok Pendidikan Kewirausahaan 
 Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan kewirausahaan 
adalah pengembangan dari ciri-ciri seorang wirausaha. Menurut para ahli 
kewirausahaan, ada banyak nilai-nilai kewirausahaan yang mestinya 
dimiliki oleh peserta didik maupun warga sekolah lainnya. Namun, 
didalam pengembangan model naskah akademik ini dipilih beberapa nilai-
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nilai kewirausahaan yang dianggap paling pokok dan sesuai dengan 
tingkat perkembangan peserta didik sebanyak 17 (tujuh belas) nilai. 
Beberapa nilai-nilai kewirausahaan beserta deskripsinya yang akan 




Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan. 
b. Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
c. Kerja Keras 
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
menyelesaikan tugas dan mengatasi berbagai hambatan. 
d. Kreatif 
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil 
berbeda dari produk/jasa yang telah ada. 
e. Inovatif 
Kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam rangka 
memecahkan persoalan-persoalan dan peluang untuk meningkatkan 
dan memperkaya kehidupan. 
f. Mandiri 
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Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
g. Tanggung Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang yang mau dan mampu melaksanakan 
tugas dan kewajibannya. 
h. Kerja Sama 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya mampu 
menjalin hubungan dengan orang lain dalam melaksanakan tindakan, 
dan pekerjaan. 
i. Kepemimpinan 
Sikap dan perilaku seseorang yang selalu terbuka terhadap saran dan 
kritik, mudah bergaul, bekerja sama, dan mengarahkan orang lain. 
j. Pantang Menyerah 
Sikap dan perilaku seseorang yang tidak mudah menyerah untuk 
mencapai suatu tujuan dengan berbagai alternatif. 
k. Berani Menanggung Resiko 
Kemampuan seseorang untuk menyukai pekerjaan yang menantang, 
berani dan mampu mengambil resiko kerja. 
l. Komitmen 
Kesepakatan mengenai sesuatu hal yang dibuat oleh seseorang, baik 
terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. 
  





































Kemampuan menggunakan fakta/realita sebagai landasan berpikir 
yang rasional dalam setiap pengambilan keputusan maupun 
tindakan/perbuatannya. 
n. Rasa Ingin Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui secara 
mendalam dan luas dari apa yang dipelajari, dilihat, dan didengar. 
o. Komunikatif 
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan 
bekerja sama dengan orang lain. 
p. Motivasi Kuat Untuk Sukses 
Sikap dan tindakan selalu mencari solusi terbaik 
q. Berorientasi pada Tindakan 
Mengambil inisiatif untuk bertindak bukan menunggu, sebelum 
sebuah kejadian yang tidak dikehendaki terjadi.
32
 
3. Pentingnya Pendidikan Kewirausahaan di Sekolah 
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada Pasal 13 Ayat 1 menyebutkan bahwa jalur 
pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang 
dapat saling melengkapi. Pendidikan informal sesungguhnya memiliki 
peran dan kontribusi yang sangat besar dalam keberhasilan pendidikan. 
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Peserta didik mengikuti pendidikan di sekolah hanya sekitar 7 jam per 
hari, atau kurang dari 30% . Selebihnya (70%), peserta didik berada dalam 
keluarga dan lingkungan sekitarnya. Jika dilihat dari aspek kuantitas 
waktu, pendidikan di sekolah berkontribusi hanya sebesar 30% terhadap 
hasil pendidikan peserta didik. 
Selama ini, pendidikan informal terutama dalam lingkungan 
keluarga belum memberikan kontribusi dalam mendukung pencapaian 
kompetensi dan pembentukan karakter wirausaha peserta didik. Kesibukan 
dan aktivitas kerja orang tua yang relatif tinggi, kurangnya pemahaman 
orang tua dalam mendidik anak di lingkungan keluarga, pengaruh 
pergaulan di lingkungan sekitar, dan pengaruh media elektronik 




Prinsip pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan 
pendidikan kewirausahaan mengusahakan agar peserta didik mengenal dan 
menerima nilai-nilai kewirausahaan sebagai milik mereka dan bertanggung 
jawab atas keputusan yang diambilnya melalui tahapan mengenal pilihan, 
menilai pilihan, menentukan pendirian, dan selanjutnya menjadikan suatu 
nilai sesuai dengan keyakinan diri. Dengan prinsip ini peserta didik belajar 
melalui proses berpikir, bersikap, dan berbuat. Ketiga proses ini 
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dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 
melakukan kegiatan yang terkait dengan nilai-nilai kewirausahaan.
34
 
Disamping itu pendidikan kewirausahaan dapat juga diintegrasikan 
dalam pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Materi pembelajaran yang 
berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu 
dikembangkan. Dengan demikian, pembelajaran yang berwawasan 
pendidikan kewirausahaan tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi 




Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk membentuk manusia 
secara utuh sebagai insan yang memiliki karakter, pemahaman dan 
keterampilan sebagai wirausaha. Pada dasarnya, pendidikan 
kewirausahaan dapat diimplementasikan secara terpadu dengan kegiatan-
kegiatan pendidikan di sekolah. Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan 
dilakukan oleh kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik 
secara bersama-sama sebagai suatu komunitas pendidikan. Pendidikan 
kewirausahaan diterapkan ke dalam kurikulum dengan cara 
mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan di sekolah yang dapat merealisasikan 
pendidikan kewirausahaan dan direalisasikan peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini program pendidikan kewirausahaan 
di sekolah dapat diinternalisasikan melalui berbagai aspek.
36
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4. Tujuan dan Manfaat Pendidikan Kewirausahaan 
Kewirausahaan merupakan unsur yang sangat penting dalam 
pembangunan karena kewirausahaan dapat menciptakan lapangan 
pekerjaan. Adapun tujuan dan manfaat kewirausahaan adalah: 
a. Tujuan Kewirausahaan 
Tujuan kewirausahaan menurut Basrowi sebagai berikut: 
1) Meningkatkan jumlah wirausaha yang berkualitas. 
2) Mewujudkan kemampuan dan kemantapan para wirausaha untuk 
menghasilkan kemajuan dan kesejahteraan masyarakat. 
3) Membudayakan semangat, sikap, perilaku dan kemampuan 
kewirausahaan dikalangan masyarakat yang mampu, handal dan 
unggul. 
4) Menumbuh kembangkan kesadaran dan orientasi kewirausahaan 
yang tangguh, kuat terhadap masyarakat.
37
 
b. Manfaat Kewirausahaan 
1) Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasib 
sendiri. 
2) Memberikan peluang untuk melakukan perubahan. 
3) Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya. 
4) Memiliki peluang untuk meraih keuntungan optimal. 
5) Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat.38 
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5. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan 
Kewirausahaan dalam Membentuk Sikap Wirausaha 
a. Faktor pendukung pelaksanaan implementasi pendidikan 
kewirausahaan 
Melalui pendidikan kewirausahaan, tentunya ada faktor yang 
mendukung dan menghambat pendidikan kewirausahaan tersebut dalam 
mengimplementasikan pendidikan kewirausahaan. 
Adapun faktor pendukung implementasi pendidikan 
kewirausahaan dalam membentuk sikap wirausaha adalah sebagai 
berikut : 
1) Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai 
2) Memiliki manajemen pengelolaan kegiatan yang bagus 
3) Adanya semangat pada diri peserta didik 
4) Adanya komitmen dari kepala sekolah, guru dan siswa 
5) Adanya tanggung jawab 
b. Faktor penghambat implementasi pendidikan kewirausahaan dalam 
membentuk sikap wirausaha 
Pengembangan nilai-nilai kewirausahaan melalui pendidikan 
kewirausahaan merupakan salah satu cara yang efektif dalam 
mengimplementasikan pendidikan kewirausahaan untuk membentuk 
sikap wirausaha di SMA Al-Islam Krisn. 



































Namun, dalam pengimplementasikan pendidikan kewirausahaan 
selalu ada faktor penghambat yang mempengaruhi yaitu sebagai 
berikut: 
1) Kurangnya ruangan untuk praktek pendidikan prakarya dan 
kewirausahaan 
2) Dalam pengelolaan kurang terkoordinir 
3) Siswa kurang responsif dalam mengikuti kegiatan 
B. Sikap Wirausaha 
1. Pengertian Sikap Wirausaha 
Menurut istilah sikap (attitude) digunakan oleh Herbert Spencer 
pada tahun 1862. Dimasa awal penggunaan konsep sikap dikaitkan dengan 
konsep yang mengenai postur fisik atau posisi tubuh seseorang. Namun 
selanjutnya dalam bidang psikologi, sikap diartikan sebagai perilaku yang 
berbeda dalam situasi yang sama.
39
 
Sikap wirausaha adalah tindakan seseorang yang dilakukan sesuai 




Adapun sikap dan perilaku yang harus dijalankan oleh pengusaha 
dan seluruh karyawan adalah sebagai berikut: 
a. Jujur dalam bertindak dan bersikap 
Sikap jujur merupakan modal utama seorang karyawan dalam melayani 
pelanggan. Kejujuran dalam berkata, berbicara, bersikap, maupun 
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bertindak. Kejujuran inilah yang akan menumbuhkan kepercayaan 
pelanggan atas layanan yang diberikan. 
b. Rajin, tepat waktu, dan tidak pemalas 
Seorang karyawan dituntut untuk rajin dan tepat waktu dalam bekerja 
terutama dalam melayani pelanggan. Disamping itu, karyawan juga 
dituntut untuk cekatan dalam bekerja, pantang menyerah, selalu ingin tahu, 
dan tidak mudah putus asa. Hal yang paling penting adalah hilangkan sifat 
pemalas bagi seluruh karyawan. 
c. Selalu mudah tersenyum 
Dalam menghadapi pelanggan atau tamu, seorang karyawan harus selalu 
murah senyum. Jangan sekali-kali bersikap murung atau cemburut. Karena 
pelanggan biasanya akan tersanjung dengan senyum yang ditunjukkan oleh 
karyawan. 
d. Lemah lembut dan ramah-tamah 
Dalam bersikap dan berbicara pada saat melayani pelanggan atau tamu 
hendaknya dengan suara yang lemah lembut dan sikap yang ramah-tamah. 
Sikap seperti ini dapat menarik minat tamu dan membuat pelanggan betah 
berhubungan dengan perusahaan. 
e. Sopan santun dan hormat 
Dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan hendaknya selalu 
bersikap sopan dan hormat. Dengan demikian, pelanggan juga akan 
menghormati pelayanan yang diberikan karyawan. 
f. Selalu ceria dan pandai bergaul 



































Sikap selalu ceria yang ditunjukkan karyawan dapat memecahkan 
kekakuan yang ada. Sementara itu, sikap pandai bergaul juga akan 
menyebabkan pelanggan merasa cepat akrab dan merasa seperti teman 
lama dengan begitu segala sesuatu bisa berjalan lancar. 
g. Fleksibel dan suka menolong pelanggan 
Dalam menghadapi pelanggan, karyawan harus dapat memberikan 
pengertian dan mau mengalah kepada pelanggan. Segala sesuatu dapat 
diselesaikan dan selalu ada jalan keluarnya dengan cara yang fleksibel.  
Semangat wirausaha harus ditopang kuat oleh sikap, pola pikir, dan 
persepsi. Itulah prinsip pertama untuk menopang semangat kewirausahaan. 




Berwirausaha menurut seseorang yaitu untuk berfikir ke depan 
dalam arti memikirkan langkah selanjutnya untuk kemudian hari. Selain 
itu berwirausaha juga membutuhkan keahlian berkepemimpinan, mampu 
memecahkan masalah dan mencari jalan keluar, menumbuhkan kreativitas, 
dan inovasi yang tinggi.
42
 
2. Teori Sikap 
Sikap siswa dalam kegiatan pembelajaran mempunyai peran cukup 
dalam menentukan keberhasilan belajar seorang siswa. Stiggins 
menyatakan bahwa siswa yang memiliki sikap positif dan motivasi yang 
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tinggi memiliki peluang lebih untuk mencapai prestasi belajar lebih baik 
dari pada siswa yang memiliki sikap negatif.
43
 
Pengertian mengenai sikap juga disampaikan oleh Sarlito dan Eko, 
sikap adalah suatu proses penilaian yang dilakukan oleh seorang individu 




Berdasarkan pendapat para ahli mengenai sikap, jadi dapat 
disimpulkan bahwa sikap adalah suatu reaksi yang berupa penilaian dari 
seorang individu terhadap suatu objek. Sikap juga dapat dikatakan sebagai 
suatu perwujudan adanya kesadaran terhadap lingkungan. 
Respon seseorang dalam menghadapi suatu objek menurut Eagly dan 
Chaiken dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu : cognitive responses, 
affective responses, dan behavioral responses. Cognitive responses 
berkaitan dengan apa yang diketahui orang tersebut tentang objek sikap. 
Affective responses berkaitan dengan perasaan atau emosi seseorang yang 
berkaitan dengan objek sikap. Behavioral responses berkaitan dengan 
tindakan yang muncul dari seseorang ketika mengahadapi objek sikap. 
Dengan kata lain, respon kognitif merupakan representasi apa yang 
diketahui, dipahami dan dipercayai oleh individu. Respon afektif 
merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional. Respon tingkah 
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laku (behavioral) merupakan kecenderungan berprilaku tertentu sesuai 
dengan sikap yang dimiliki seseorang.
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3. Karakteristik Sikap Wirausaha 
Dari pengertian wirausaha diatas, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa seorang wirausaha adalah individu yang berorientasi kepada 
tindakan, dan memiliki motivasi tinggi yang beresiko dalam mengejar 
tujuannya. 
Untuk dapat mencapai tujuan, maka diperlakukan sikap dan perilaku 
yang mendukung pada diri seorang wirausaha. Sikap dan perilaku sangat 
dipengaruhi oleh sifat dan watak yang dimiliki oleh seseorang. Sifat dan 
watak yang baik, berorientasi pada kemajuan seorang wirausaha agar dapat 
maju dan sukses. 
Karakteristik wirausaha seseorang terhadap perjuangan hidup untuk 
mencapai tujuan lahir dan batin. Karakteristik wirausaha biasanya dapat 
dilihat pada waktu mereka berkomunikasi untuk mengumpulkan suatu 
informasi atau pada waktu menjalin hubungan dengan para pebisnis. 
Salah satu kesuksesan seorang wirausaha adalah harus mempunyai 
karakteristik yang baik dan juga menarik. Karena krakter seorang 
wirausaha yang baik akan membawa ke arah kebenaran, keselamatan, serta 
menaikkan derajat dan martabatnya. 
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4. Sikap Wirausaha Dalam Islam 
Seorang wirausaha sukses, sebagai salah satu kuncinya ia harus 
mempunyai kepribadian menarik. Dengan melihat adanya kekurangan 
yang terdapat pada diri seorang wirausaha, ia harus berusaha belajar dari 
lingkungannya. Bakat seorang wirausaha akan bertambah dan berkembang 
ketika pengetahuan dan pengalamannya diperoleh dari hasil interaksi 
dengan lingkungannya. 
Salah satu ciri dari wirausaha islam adalah adanya jiwa 
kepemimpinan. Kepemimpinan dimulai dari memimpin diri sendiri, jika 
sudah berhasil selanjutnya mampu menjadi pemimpin untuk orang lain 
secara perseorangan maupun kelompok. 
Jiwa kepemimpinan ini sangat besar dampaknya bagi proses 
jalannya usaha. Usaha yang baik akan hadir dalam kolektivitas yang baik. 
Ada pemimpin adil dan yang dipimpin juga harus menaati pemimpinnya. 
Dengan demikian, penata kelolaan usaha akan lebih tertata rapi, sehingga 
resiko bisa diminimalisir dan bisa menghasilkan keuntungan yang 
maksimal. 
Faktor-faktor yang dapat dipelajari untuk mengembangkan bakat 








































Dengan cara mengasah pikiran, diharapkan daya ingat menjadi kuat 
dan kreatif, berwujud menjadi cara berfikir, sistematis, dan terarah pada 
tujuan disamping terbukanya kemungkinan bertambahnya pengetahuan. 
Setiap wirausaha harus bisa memberikan keterangan kepada relasi 
dengan jelas dan menarik. Setiap kata dan kalimatnya harus meyakinkan, 
dan setiap keberatan yang diajukan oleh orang lain harus dijawab dengan 
tepat dan memuaskan. Memang seorang wirausaha perlu mempunyai 
kecakapan untuk memberikan pertimbangan-pertimbangan kearah proses 
lancarnya pembicaraan. 
Dengan demikian wirausaha dapat membuka pikiran lebar-lebar 




Seorang wirausaha juga harus memiliki sikap sabar karena tanpa 
dimiliki sikap sabar wirausaha tidak akan dapat bisa sukses. Sabar adalah 
termasuk sikap terpuji, dalam kehidupan sehari-hari kita mengenal 
perilaku atau akhlak yang salah satunya akhlak terpuji. Adapun ayat yang 
menjelaskan perilaku terpuji, yaitu : 
QS. Al Baqoroh Ayat 153 
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholat 
sebagai penolongmu sesungguhnya Allah beserta orang-orang 
yang sabar”. (Al Baqoroh: 153) 
C. Implementasi Pendidikan Kewirausahaan dalam Membentuk Sikap 
Wirausaha pada Siswa 
Implementasi pendidikan kewirausahaan untuk membentuk sikap 
wirausaha yang diberikan kepada siswa dapat diintegrasikan dengan materi 
pembelajaran di sekolah. Materi yang perlu dikembangkan kepada siswa 
adalah penanaman pembelajaran terkait kewirausahaan sejak dini disetiap 
sekolah, baik pembelajaran intra maupun ekstra. Agar siswa dapat 
mengembangkan kemampuan wirausahanya di sekolah. Untuk membentuk 
sikap wirausaha dengan pembelajaran pendidikan kewirausahaan, perlu 
dilakukan perencanaan yang melibatkan para guru, siswa dan lingkungan 
untuk mengidentifikasi pengembangan sikap wirausaha yang relevan. 
Sikap wirausaha peran penting dalam semangat kewirausahaan, dengan 
keterampilan dan kerja sama akan membuahkan semangat kewirausahaan 
yang akan mengubah tantangan menjadi peluang. 
Menurut kemendiknas, pendidikan kewirausahaan ditingkat dasar 
atau sekolah bertujuan membentuk manusia secara utuh yaitu, selain 
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Program pendidikan kewirausahaan di sekolah dapat diintegrasikan 
melalui berbagai aspek, diantaranya:
48
 
a. Diintegrasikan dalam seluruh mata pelajaran 
Integrasi pendidikan kewirausahaan dalam proses 
pembelajaran, adalah proses penginternalisasian nilai-nilai 
kewirausahaan dalam kegiatan pembelajaran. Melalui integrasi ini, 
diharapkan peserta didik akan memperoleh kesadaran betapa 
pentingnya nilai-nilai kewirausahaan, terbentuknya karakter 
wirausaha dan pembiasaan nilai-nilai kewirausahaan dalam 
kehidupan sehari hari.  
Proses pengintegrasian pendidikan kewirausahaan bisa 
dilakukan pada saat menyampaikan materi melalui metode 
pembelajaran, dan melalui sistem penilaian. Dengan kata lain, 
integrasi pendidikan kewirausahaan dalam mata pelajaran 
dilaksanakan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi pembelajaran pada semua mata pelajaran. 
b. Pendidikan kewirausahaan melalui pengembangan diri 
Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikan diluar 
mata pelajaran, sebagai bagian integrasi dari kurikulum sekolah. 
Kegiatan pengembangan diri juga merupakan upaya pembentukan 
karakter wirausaha dan kepribadian pesera didik, yang dilakukan 
melalui kegiatan pelayanan konseling berkenaan dengan masalah 
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pribadi dan kehidupan sosial, kegiatan belajar, dan pengembangan 
karir, serta kegiatan ekstrakulikuler. 
Dalam pengembangan diri, perencanaan dan pelaksanaan 
pendidikan kewirausahaan dapat dilakukan melalui pengintegrasian 
ke dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Seperti kegiatan bazar, 
pameran karya peserta didik, pengembangan program adiwiyata, dan 
sebagainya. 
c. Pengintegrasian dalam bahan atau buku ajar 
Buku ajar ini dimaksudkan agar peserta didik memiliki 
pemahaman dalam menyadari pentingnya nilai-nilai, mental, dan 
karakter kewirausahaan, dan mempraktikannya dalam kehidupan 
nyata. 
d. Pengintegrasian melalui kultur sekolah 
Pengembangan nilai-nilai dalam pendidikan kewirausahaan 
dalam budaya sekolah mencakup kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
kepala sekolah, guru, konselor, tenaga administrasi ketika 
berkomunikasi dengan peserta didik dan menggunakan fasilitas 
sekolah, seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, komitmen, dan 
budaya berwirausaha di lingkungan sekolah. 
e. Pengintegrasian melalui muatan lokal 
Mata pelajaran muatan lokal (mulok), memberikan peluang 
kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya yang 
dianggap perlu oleh daerah yang bersangkutan. 



































Karena itu, mata pelajaran mulok harus memuat karakteristik 
budaya lokal, keterampilan, nilai-nilai luhur budaya setempat dan 
mengangkat permasalahan sosial dan lingkungan, maka dari itu sejak 
dini peserta didik mulai dibekali pendidikan kewirausahaan disetiap 
sekolah agar dapat menumbuhkan jiwa wirausaha dan sebagai bekal 
untuk masa depan dalam proses penciptaan lapangan pekerjaan. 
D. Kurikulum Pendidikan Kewirausahaan 
Didalam kurikulum 2013, bentuk pengajaran mata pelajaran 
prakarya dan kewirausahaan ini lebih bersifat student (terpusat pada 
siswa), maksudnya siswa yang ditekankan untuk aktif sedangkan guru 
berfungsi sebagai fasilitator dan motivator. Hal ini bertujuan agar potensi 
dalam diri siswa lebih tergali secara bebas dan mampu menghasilkan karya 
yang beragam dengan tetap menerapkan karakter positif dalam dirinya. 
Jika berbicara tentang manfaat belajar kewirausahaan di sekolah, 
akan sangat banyak sekali salah satunya adalah tumbuhnya kemampuan 
berpikir dan kemampuan bekerja keras dari para siswa. Dan berikut ini 
adalah manfaat dan tujuan mengapa siswa SMA harus belajar 
kewirausahaan, diantaranya adalah : 
1. Menerapkan perilaku tepat waktu 
2. Menerapkan perilaku tepat janji 
3. Membentuk pribadi-pribadi yang disiplin  
4. Membentuk pribadi-pribadi yang ulet dan mau bekerja keras 



































5. Membentuk pribadi yang memiliki jiwa toleran dan mau menolong 
sesama, dan lain sebagainya 
Sedangkan tujuan belajar kewirausahaan di sekolah adalah sebagai berikut: 
1. Mengasah keterampilan para siswa dengan membuat dan menciptakan 
produk yang sesuai dengan minat dan daya beli 
2. Meningkatkan daya inovasi dan kreatifitas siswa melalui pembuatan 
produk produk 
3. Menciptakan iklim beajar, bekerja, berkarya, dan berpartisipasi yang 
menyenangkan. 
Antonius mengatakan, pendidikan kewirausahaan bukan sekadar 
siswa hanya bisa begadang. Justru siswa harus mampu mengembangkan 
produk yang tak ada dipasaran yang bisa menguntungkan.
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Pendidikan kewirausahaan sekarang ini diarahkan untuk 
menciptakan entrepreneur yang inovatif dan kreatif. Karena itu, 
pemerintah harus memberikan arah yang jelas yang bertujuan dari 
pendidikan kewirausahaan dilevel pendidikan menengah agar semua pihak 
memahami hakikat yang benar dari pendidikan. 
Terkait dengan tingkat kompetensi serta ruang lingkup dan materi 
kewirausahaan akan disajikan dalam bentuk tabel berikut:
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Fisika Teknologi rekayasa 
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Tata teknik Seni pertunjukan 




































Manajemen Seni pertunjukan 
 
Dari tabel diatas, maka peneliti narasikan sebagai berikut : 
1. Dalam muatan fisik terdapat bidang keahlian Teknologi rekayasa, 
Teknologi informasi dan komunikasi, agribisnis dan agroteknologi, 
perikanan dan kelautan, kesehatan, yang meliputi kompetensi 
mengembangkan sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, tekun, jujur, disiplin, 
tanggung jawab, dan peduli. Ruang lingkup dalam muatan fisika seperti : 
besaran pokok dan turunannya, kinematika dan dinamika benda titik, dll 
2. Dalam muatan kimia terdapat bidang keahlian teknologi rekayasa, 
kesehatan, agrobisnis dan agroteknologi, perikanan dan kelautan, yang 
meliputi kompetensi: mengembangkan sikap, seperti rasa ingin tahu, 
tekun, ulet, jujur, disiplin, tanggung jawab, dan peduli melalui kimia. 
Ruang lingkupnya seperti : hidrokarbon, termokimia, dll 
3. Dalam muatan biologi terdapat bidang keahlian agrobisnis dan 
agroteknologi, perikanan dan kelautan, dan kesehatan yang meliputi 
kompetensi: mengembangkan sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu tekun, 
ulet, tekun, displin, tanggung jawab dan peduli melalui biologi. Runag 
lingkupnya seperti : sel jaringan dan organ, pertumbuhan dan 
perkembangan makhluk hidup, dll 
4. Dalam muatan gambar teknik terdapat bidang keahlian teknologi dan 
rekayasa yang meliputi kompetensi : memahami dasar-dasar gambar 



































teknik dan mempraktikannya. Ruang lingkupnya seperti : jenis konstruksi 
dan gambar teknik, dll 
5. Dalam muatan sistem computer terdapat kompetensi : menunjukkan sikap 
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi dengan 
lingkungan sosial. Ruang lingkupnya: relasi logika dan fungsi gerbang 
besar, dll 
6. Dalam muatan pemrograman dasar terdapat bidang keahlian teknologi 
informasi dan komunikasi, yang meiputi kompetensi memahami teknik 
pemrograman dasar dan menerapkannya dalam menyelesaikan masalah 
dalam program komputer. Ruang lingkupny: algoritma 
7. Dalam muatan pengantar administrasi kantor terdapat bidang keahlian 
bisnis dan manajemen, yang meiputi kompetensi: memahami karakteristik 
administrasi perkantoran agar pekerjaan kantor berjalan secara efisien. 
Ruang lingkungnya: karakteristik administrasi, struktur organisasi, dll 
8. Dalam muatan pengantar ekonomi dan bisnis terdapat bidang keahlian 
bisnis dan manajemen yang meliputi kompetensi: memahami dan 
menyajikan konsep ilmu ekonomi, prinsip ekonomi, permasalahan 
ekonomi, peran pelaku kegiatan, serta pasar dan terbentuknya harga pasar. 
Ruang lingkupnya: konsep dasar ilmu ekonomi. 
9. Dalam muatan pengantar akuntansi terdapat bidang keahlian bisnis dan 
manajemen yang meliputi kompetensi: memiliki motivasi internal dan 
menunjukkan perilaku ilmiah dalam menemukan dan memahami 



































pengetahuan dasar tentang akuntansi. Ruang lingkupnya: peran akuntansi, 
penyusunan laporan keuangan, dll. 
10. dalam muatan IPA terdapat bidang keahlian pariwisata yang meliputi 
kompetensi: memahami gejala-gejala alam dan masalah yang terjadi 
terkait dengan alam melalui identifikasi secara seksama pada saat 
melakukan kegiatan. Ruang lingkupnya: fisika. 
11. Dalam muatan pengantar pariwisata terdapat bidang keahlian pariwisata 
yang meliputi kompetensi: memahami seluk beluk kepariwisataan agar 
mampu membangun dan mengembangkan industri pariwisata berdasarkan 
karakteristik/potensi daerah dan wisatawan. Ruang lingkupnya: sejarah 
dan industri, dll 
12. Dalam muatan dasar-dasar desain terdapat bidang keahlian seni rupa dan 
meliputi kompetensi: menunjukkan rasa ingin tahu, peduli lingkungan, 
kerja sama, jujur, percaya diri, dan mandiri dalam berkarya seni. Ruang 
lingkupnya: apresiasi dan kreasi reni rupa. 
13. Dalam muatan pengetahuan bahan terdapat bidang keahlian seni rupa 
meliputi: menunjukkan perilaku rasa ingin tahu, peduli lingkungan, kerja 
sama, jujur, percaya diri, dan mandiri dalam berkarya. Ruang lingkupnya: 
apresiasi dan kreasi seni rupa. 
14. Dalam muatan ekonomi kreatif terdapat bidang keahlian seni rupa, yayng 
meiputi kompetensi: menunjukkan rasa ingin tahu, peduli lingkungan, 
kerja sama, jujur, percaya diri, dan mandiri dalam berkarya seni rupa. 
Ruang lingkupnya: konsep ekonomi kreatif dan industri kreatif, dll 



































15. Dalam muatan wawasan seni terdapat bidang keahlian seni pertunjukkan, 
yang meliputi kompetensi: menunjukkan perilaku rasa ingin tahu, peduli 
lingkungan, kerja sama, jujur, percaya diri, dan mandiri dalam berkarya 
seni rupa. Ruang lingkupnya: apresiasi dan kreasi seni musik, dll. 
16. Dalam muatan tata teknik pentas terdapat bidang keahlian seni 
pertunjukkan, meliputi kompetensi: menunjukkan perilaku rasa ingin tahu, 
peduli lingkungan, kerja sama, jujur, percaya diri, dan mandiri dalam 
berkarya seni pertunjukkan. Ruang lingkupnya: apresiasi dan kreasi seni 
pertunjukkan. 
17. Dalam muatan manajemen pertunjukkan terdapat bidang keahlian seni 
pertunjukkan yang meliputi kompetensi: menunjukkan perilaku rasa ingin 
tahu, peduli lingkungan, kerja sama, jujur, percaya diri, dan mandiri dalam 
berkarya seni pertunjukkan. Ruang lingkupny: apresiasi dan kreasi seni 
pertunjukan 
E. Lingkup Materi Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di 
Sekolah Menengah Atas 
Kurikulum 2013 membekali peserta didik pada pendidikan 
menengah dengan kemampuan kewirausahaan yang lahir dan tumbuh 
dalam sektor nyata. Diawali dengan pengamatan terhadap produk yang ada 
di pasar beserta ciri-cirinya, analisis struktur komponen pembentuk 
produk, analisis struktur dan rangkaian proses beserta peralatan yang 
diperlukan, termasuk analisis pasar, biaya, dan harga. 



































Untuk mendukung pemahaman peserta diik, pembelajarannya 
digabung dengan pembelajaran prakarya sehingga peserta didik bukan 
hanya mampu menghasilkan ide kreatif, namun juga merealisasikannya 
dalam bentuk purwarupa karya nyata dan dilanjutkan sampai pada 
kegiatan penciptaan pasar untuk mewujudkan nilai ekonomi dari kegiatan-
kegiatan tersebut. 
Mata pelajaran baru kurikulum 2013 adalah sebuah pelajaran di 
sekolah menengah atas (SMA), di sekolah menengah kejuruan (SMK), dan 
termasuk di madrasah aliyah (MA) yang tergolong pada pelajaran inti. 
Lingkup materi pelajaran prakarya di SMA sederajat seperti 
madrasah aliyah (MA) ataupun sekolah menengah kejuruan (SMK) 
disesuaikan dengan potensi sekolah, daerah setempat, karena sifat mata 
pelajaran pendidikan kewirausahaan menyesuaikan dengan kondisi dan 
potensi yang ada di daerah tersebut. Penyesuaian ini dari pemikiran 
ekonomis, budaya, dan sosiologis. 
1. Ekonomis 
Karena pada tingkat usia remaja sudah harus dibekali dengan prinsip 
kewirausahaan supaya tidak tertinggalkan konsep kemandirian paska 
sekolah. 
2. Budaya 
Karena prakarya sebenarnya adalah pengembangan materi kearifan 
lokal yang sudah diintifikasi dalam sejarah arkeologis mampu 
mengangkat nama Indonesia ke dunia internasional. 




































Karena teknologi tradisi ternyata mempunyai nilai-nilai kecerdasan 
kolektif bangsa Indonesia. 
Adapun bidang lingkup materi pelajaran prakarya dan 
kewirausahaan adalah: 
1. Kerajinan tangan 
Kerajinan tangan dikaitkan dengan nilai pendidikan 
diwujudkan dalam prosedur pembuatan. Prosedur memproduksi 
dilalui dengan berbagai tahapan dan beberapa langkah yang 
dilakukan oleh beberapa orang. Kinerja seperti ini menumbuhkan 
wawasan, toleransi sosial serta social corporateness memulai 
pemahaman karya orang lain. 
Kerajinan tangan yang diproduksi maupun direproduksi 
dikemas ulang dengan sistem teknologi dan ekosistem agar efektif 
dan efisiensi berdasarkan potensi lingkungan. 
2. Rekayasa 
Rekayasan yang diartikan usaha memecahkan permasalahan 
kehidupan sehari-hari dengan berpikir rasional dan kritis sehingga 
menemukan kerangka kerja yang efektif dan efisien.  
Prinsip rekayasa adalah mendaur ulang sistem, bahan serta ide 
yang disesuaikan dengan perkembangan jaman (teknologi) terbaru. 
Oleh karena itu rekayasa harus seimbang dan selaras dengan kondisi 



































dan potensi daerah setempat menuju karya yang mempunyai nilai 
keterjualan yang tinggi. 
3. Budidaya 
Budidaya berpangkal pada cultivation, yaitu suatu kerja yang 
berusaha untuk menambah, menumbuhkan dan mewujudkan benda 
ataupun mahkluk agar lebih besar (tumbuh), dan berkembang 
(banyak). Manfaat edukatif budidaya yaitu untuk pembinaan 
perasaan, pembinaan kemampuan, memahami pertumbuhan dan 
menyatukan dengan alam (echasystem) menjadi anak dan tenaga 
kerja yang berpikir sistematis. 
Budidaya sudah dilakukan oleh pendahulu bangsa kita dengan 
teknologi tradisi, namun belum mempunyai standar ketepatan 
dengan suasana/iklim maupun ekonomi yang sedang berkembang. 
Maka pembelajaran prakarya diharapkan mampu menemukan ide 
pengembangan berbasis bahan tradisi dengan memperhitungkan 
keberlanjutan materi. 
4. Pengolahan 
Pengolahan artinya membuat, menciptakan bahan dasar 
menjadi produk jadi agar dapat dimanfaatkan secara maslahat. Pada 
prinsipnya kerja pengolahan adalah mengubah benda mentah 
menjadi produk matang dengan mencampur atau memodifikasi 
bahan tersebut. Oleh karenanya, kerja pengolahan menggunakan 



































desain sistem yaitu, mengubah masukan menjadi keluaran sesuai 
dengan rancangan yang dibuat.  
Sebagai contoh: membuat makanan atau masakan, kinerja ini 
membutuhkan desain secara tepat akan tetapi juga membutuhkan 
perasaan terutama rasa lidah dan bau yang sedap. Kerja ini akan 
melatih rasa dan kesabaran maupun berpikir praktis. Kognisi untuk 
menghafalkan semua rasa bumbu, dan racikan yang akan 
membutuhkan ketelitian dan kesabaran. 
 
  



































A. Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dimana 
penelitian kualitatif sebagai metode ilmah yang yang bersifat 
deskriptif digunakan dan dilaksanakan oleh sekolompok peneliti 
dalam bidang ilmu sosial, termasuk juga ilmu pendidikan. 
Seperti yang dijelaskan oleh Bagdan dan Taylor pendekatan 
kualitatif ini adalah metode yang digunakan untuk menganalisa data 
dengan mendeskripsikan data melalui kata-kata yang digunakan untuk 
menafsirkan dan menginterpretasikan data dari hasil kata-kata atau 
lisan dari orang tertentu dan perilaku yang diamati.
51
 
Penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode baru, karena 
popularitasnya belum lama. Metode ini disebut juga sebagai metode 
aristik, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola), 
dan disebut sebagai metode interpretive karena data hasil penelitian 
lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di 
lapangan. Metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
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menggunakan instrumen penelitian, analisis dan bersifat 




Adapun dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan studi kasus, yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara 




Selain itu, seperti yang dinyatakan oleh Moleong, metode 
kualitatif dilakukan dengan beberapa pertimbangan, pertama 
menyesuaikan metode kualitatif lebih muda apabila berhadapan 
dengan kenyataan ganda; kedua, metode ini menyajikan secara 
langsung hubungan antara peneliti dengan responden; ketiga, metode 
ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak 
pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
54
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Penelitian deskriptif kualitatif adalah 
suatu fenomena yang terjadi dalam arti baik dari kata-kata tertulis 
maupun lisan dari orang yang menjadi subyek penelitian. Data 
tersebut mungkin berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, 
foto, dokumentasi pribadi, catatan atau memo, dan dokumentasi resmi 
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 Penelitian studi kasus adalah salah satu jenis penelitian 
sosial untuk kasus organisasi, yang tujuannya untuk mempelajari 
secara intensif tentang latar belakang keadaan dan posisi saat ini. Serta 
interaksi lingkungan unit sosial tertentu yang bersifat apa adanya. 
Dengan penelitian ini, peneliti akan memberi gambaran luas dan 
mendalam mengenai suatu perusahaan tertentu.
56
 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif, yaitu 
penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-
fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai 
sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
57
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Dengan kata lain 
penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan 
informasi-informasi yang jelas serta lengkap yang berhubungan 
dengan Implementasi Pendidikan Kewirausahaan dalam Membentuk 
Sikap Wirausaha pada Siswa di SMA Al-Islam Krian. 
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B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan disebuah yayasan perguruan, yaitu 
Sekolah Menengah Atas Al-Islam Krian yang berada di bawah naungan 
Yayasan Perguruan Al-Islam Krian. 
Secara sosiologis, SMA Al-Islam Krian berada di lingkungan sosial 
penduduk di kelurahan Jeruk Gamping dengan karakteristik yang 
pluralistik, dari profesi, tingkat sosial penduduk, dan lingkungan sosial 
yang beragam. Adapun alasan memilih lokasi ini adalah karena SMA Al-
Islam Krian merupakan salah satu sekolah swasta favorit yang ada di 
Krian. 
C. Sumber Data dan Informasi Penelitian 
Sumber data adalah dari mana data yang dapat diperoleh.
58
 Yang 
merujuk pada asal data penelitian itu diperoleh, baik yang berasal dari 
orang maupun bukan. Untuk itu perlu disebutkan identitas informan, 




1. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diamati dari sumbernya langsung, diamati 
dan dicatat untuk pertama kalinya.
60
 Adapun data primer dalam 
penelitian ini diperoleh oleh peneliti dari hasil wawancara dengan 
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kepala sekolah, waka kurikulum, guru, dan beberapa siswa di SMA 
Al-Islam Krian. Informan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Kepala SMA Al-Islam Krian yaitu untuk mendapatkan data 
tentang pendidikan kewirausahaan dalam membentuk sikap 
wirausaha pada siswa 
b. Tenaga kependidikan di SMA Al-Islam Krian untuk 
mendapatkan informasi tentang pendidikan kewirausahaan 
dalam membentuk sikap wirausaha pada siswa 
c. Peserta didik untuk mendapatkan informasi tentang hasil dalam 
pembentukan sikap wirausaha dengan mempelajari pendidikan 
kewirausahaan 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri 
pengumpulannya oleh peneliti. Data sekunder berasal dari tangan 
kedua, ketiga, dan seterusnya, artinya melewati satu atau lebih dari 




Data sekunder juga sangat penting karena peneliti juga 
membutuhkan banyak informasi yang bermanfaat dan berpotensi 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Data sekunder juga dapat 
berupa buku, artikel, dan berbagai literature yang relevan dan 
berhubungan dengan pembahasan penelitian. 
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D. Cara Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen utama adalah 
peneliti sendiri atau anggota tim peneliti atau juga sering disebut human 
instrument yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuanya.
62
 
Mengumpulkan data merupakan langkah yang tidak dapat dihindari 
dalam kegiatan penelitian dengan pendekatan apapun, termasuk penelitian 
kualitatif. Untuk lebih jelasnya, dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Wawancara 
Pada saat pengumpulan data kualitatif, selain menggunakan 
teknik observasi partisipan, peneliti juga dapat menggunakan teknik 
wawancara. Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua 
orang atau lebih, yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada 
subjek atau sekelompok subjek penelitian untuk dijawab.
63
 
Pada penelitian ini, wawancara dilakukan dengan siswa, guru 
mata pelajaran, waka kurikulum dan kepala sekolah di SMA Al-
Islam Krian. Wawancara dilakukan secara personal, dengan 
mempersiapkan pedoman wawancara terlebih dahulu. Pedoman 
wawancara tersebut berisi tentang implementasi pendidikan 
kewirausahaan dalam membentuk sikap wirausaha pada siswa di 
SMA Al-Islam Krian. 
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Setelah dilakukan wawancara, peneliti melakukan triangulasi 
dengan membandingkan dan mengecek kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Untuk mencapai kepercayaan itu adalah dengan 
membandingkan hasil wawancara antara guru, siswa, waka 
kurikulum dan kepala sekolah tentang implementasi pendidikan 
kewirausahaan dalam membentuk sikap wirausaha pada siswa di 
SMA Al-Islam Krian. 
2. Observasi 
Observasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 
untuk mendapatkan informasi dengan cara mengamati. Observasi 
dapat ditujukan kepada siswa secara perorangan atau kelompok.
64
 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data yaitu mempunyai ciri 
yang spesifik jika dibandingkan dengan teknik yang lain, seperti 
wawancara dan kuesioner. Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, 
observasi merupakan suatu proses yang komplek, karena suatu 
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 
Dua diantara yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan. 
Dalam penelitian ini, observasi lapangan dilakukan oleh peneliti 
dengan cara melihat langsung ke lokasi yaitu di SMA Al-Islam 
Krian. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran yang jelas 
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tentang objek penelitian baik secraa fisik, geografis, sosial, sarana 
prasarana, maupun religi.  
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode penilitian untuk 
memperoleh keterangan dengan cara memeriksa dan mencatat 
laporan dokumen yang ada. Metode dokumentasi adalah metode 
pengumpulan data yang telah didokumentasikan dalam buku yang 




Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 
tujuan mengumpulkan data yang berhubungan; profil sekolah, 
struktur organisasi, visi dan misi sekolah, kondisi sarana dan 
prasarana sekolah, data nilai siswa yang bersangkutan, keadaan dan 
jumlah siswa serta guru. 
E. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data 
Penulis menganalisis data dengan analisis data model Mies and 
Huberman selama berada di lapangan. Sudah dipahami bersama dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlansung secara 
terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 
dalam analisis data meliputi redukasi data, penyajian data, dan 
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1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
maka untuk itu perlu dicatat dan diteliti secara rinci, dan dibutuhkan 
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting.
67
 Dengan begitu, maka data yang nantinya akan 
dipaparkan dalam penelitian ini akan lebih jelas dan mudah dipahami 
karena hanya merupakan data yang memberikan informasi penting 
dan memberikan gambaran secara menyeluruh. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian ini penyajian data akan 
disajikan dengan uraian teks yang bersifat narasi. Tujuan dalam 
pendisplayan data ini adalah agar hasil penelitian ini mudah untuk 
difahami. 
3. Verifikasi 
Langkah ketiga dalam analisis data adalah verifikasi atau 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dengan langkah ini maka 
diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan 
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sehingga menjadi suatu masalah yang sudah jelas dan mungkin dapat 
menemukan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Menurut Bogdan dan Biklen, seperti yang dikutip Lexy 
Moleong, analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 
data, memilah-milah menjadi satuan yang bisa dikelola, 
mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan oleh orang lain.
68
 
F. Keabsahan Data 
Dalam penelitian yang terkait dengan implementasi pendidikan 
kewirausahaan dalam membentuk sikap wirausaha pada siswa di SMA Al-
Islam Krian, untuk mendapatkan tingkat kepercayaan atau kredibiltas yang 
tinggi sesuai dengan fakta di lapangan, maka peneliti harus memastikan 
apakah interpretasi dan temuan penelitian akurat. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan teknik trianggulasi. 
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau pembanding terhadap data. Trianggulasi yaitu metode 
yang dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data dengan 
cara yang berbeda. Trianggulasi dalam pengujian kreadibiltas ini diartikan 
sebagai pengecekan data dari beberapa sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat trianggulasi sumber, 
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trianggulasi teknik pengumpulan data dan waktu. Trianggulasi dibedakan 
menjadi empat, yaitu :
69
 
a. Trinaggulasi data (data triangguation) atau triangulasi sumber 
adalah penelitian dengan menggunakan berbagai sumber data yang 
berbeda untuk mengumpulkan data yang sejenis. 
b. Trianggulasi peneliti (investigator trianggulation) adalah hasil 
peneliti baik dan maupun simpulan mengenai bagian tertentu atau 
keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari beberapa peneliti. 
c. Trianggulasi metodologis (methodological trianggulation) jenis 
trianggulasi bisa dilakukan oleh seorang peneliti dengan 
mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik atau 
metode pengumpulan data yang berbeda. 
d. Trianggulasi teoritis (theoretical trianggulation) trianggulasi ini 
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan perspektif lebih dari 
satu teori dalam membahas permasalahan yang dikaji. 
Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber yaitu menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai 
metode dan sumber perolehan data itu. Dalam hal ini peneliti 
membandingkan hasil wawancara yang diperoleh dari siswa, guru, waka 
kurikulum dan kepala sekolah yang terkait dengan implementasi 
pendidikan kewirausahaan dalam membentuk sikap wirausaha pada siswa 
di SMA Al-Islam Krian. Dari metode yang berbeda, maka diperoleh data 
                                                             
69
 Sugiyono, Metode Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Penerbit: 
Alfabeta, 2013), 375. 



































yang berbeda pula dan akhirnya akan diperoleh dengan keluasan 
pengetahuan untuk memperoleh suatu kebenaran yang handal. Metode 
yang dipakai, yaitu: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
b. Membandingkan perkataan orang didepan umum dengan perkataan 
secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan orang disepanjang waktu. 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif secara seorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada dan pemerintah. 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Penelitian menggunakan teknik wawancara, pada saat yang lain 
menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Penerapan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda ini untuk menutupi kelemahan dan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Dekripsi Subjek 
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 4 bulan yang dimulai dari 
bulan Januari 2019 sebagai studi pendahuluan. Kemudian dilanjutkan pada 
April sampai dengan Juni 2019. Pada bulan Januari peneliti berkunjung ke 
SMA Al-Islam Krian untuk proses studi pendahuluan dengan observasi 
awal untuk menentukan pembuatan judul penelitian yang selanjutnya 
diajukan sebagai judul penelitian. Tahap selanjutnya peneliti merasa 
sekolah tersebut sesuai dengan apa yang akan diteliti, dikarenakan sudah 
cocok dan ada subjek yang akan diteliti, peneliti kemudian memberikan 
surat izin penelitian untuk tugas akhir pada bulan Maret di SMA Al-Islam 
Krian. Selanjutnya peneliti mulai mengawali penelitian di bulan April di 
sekolah tersebut. 
Penelitian ini dilakukan dengan melalui beberapa tahapan. Adapun 
tahapan dalam mendapatkan data dimulai dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sedangkan dalam proses wawancara, peneliti mengambil 
beberapa informan yang dianggap kompeten dalam menghasilkan data 
yang relevan dengan judul penelitian. Sekaligus di sekolah tersebut 
merupakan salah satu sekolah yang sudah maju. Ketika berkunjung kesana 
peneliti menemukan suatu penerapan pendidikan kewirausahaan yang 
dapat membentuk sikap wirausaha pada siswa di SMA Al-Islam Krian 
yang mayoritas pendidikan kewirausahaan itu diterapkan di SMK, 



































sehingga peneliti ingin meneliti lebih mendalam implementasi pendidikan 
kewirausahaan dalam membentuk sikap wirausaha tersebut. Peneliti 
bertanya sekilas tentang pendidikan kewirausahaan kepada Waka 
Kurikulum di SMA Al-Islam Krian dan peneliti membawa surat 
permohonan penelitian dan langsung mendapatkan izin oleh Waka 
Kurikulum. 
1. Setting Penelitian 
a. Profil Sekolah 
  SMA Al-Islam Krian, sesuai dengan namanya adalah Sekolah 
Menengah Atas yang dibawah naungan Lembaga Yayasan Perguruan  
Al-Islam Krian. Sekolah ini merupakan sekolah swasta yang berbasis 
Islam yang paling diminati oleh masyarakat. Hal ini dikarenakan selain 
berbasis Islam juga karena letaknya yang berada ditengah kota dimana 
pergaulan masyarakatnya, terutama remaja sudah banyak terpengaruh 
oleh perkembangan zaman yang sangat membutuhkan pendidikan 
agama guna membentengi iman para remaja sehingga tetap seimbang 
antara pengetahuan, pergaulan dan ketakwaannya. 
  SMA Al-Islam Krian Sidoarjo didirikan untuk membimbing 
peserta didik agar menjadi manusia yang baik menurut Islam dan 
cerdas. Sebagaimana diketahui banyak para generasi muda yang tidak 
memahami Islam sebagai agama yang menjadi pedoman mereka 
sehingga banyak orang-orang cerdas yang akhirnya tidak mengakui 
tuhannya karena takabbur.  



































 SMA Al-Islam Krian Sidoarjo ini berdiri pada tahun 1967, 
dibawah naungan Yayasan Perguruan Al-Islam, yang terletak di Jl. 
Kyai Mojo No. 12 A Jeruk Gamping Kecamatan  Krian Kabupaten 
Sidoarjo dengan luas tanah seluruhnya 4773 m.  
 SMA Al-Islam Krian Sidoarjo terletak di pinggir jalan raya, 
tepatnya berada di jalan Kyai Mojo No. 12 dekat dengan Rumah Sakit 
Al-Islam Dr. HM Mawardi, Indomaret, Alfamidi, Mebel Kurnia serta 
dekat dengan pemukiman penduduk yang sangat padat. 
b. Sejarah Singkat SMA Al-Islam Krian 
 Terdorong adanya semangat dari tokoh-tokoh Islam untuk 
menyelenggarakan pendidikan sampai Perguruan Tinggi, maka tahun 
1967 didirikanlah lembaga pendidikan setingkat SMA yaitu SMA Al-
Islam. Mulai tahun 1967 sampai 1973 keberadaan SMA Al-Islam 
Krian belum mendapatkan pengakuan dari pemerintah, walaupun 
sudah berkali-kali mengajukan ijin operasional. Hal ini membawa 
konsekuensi bahwa SMA Al-Islam tidak dapat menyelenggarakan 
ujian negara sendiri, sehingga selama periode tersebut siswa-siswa 
SMA Al-Islam dalam mengikuti ujian negara (semacam EBTANAS) 
menggabungkan diri dengan sekolah yang berhak menyelenggarakan 
ujian negara sendiri. Saat itu bergabung dengan SMA LPPUK di 
Surabaya, yang kebetulan kepala sekolahnya adalah Sry Soeparto, 
B.A yang juga kepala sekolah SMA Al-Islam Krian. 



































 Pada tahun 1974 SMA Al-Islam kembali mengajukan 
pengakuan yang dilakukan oleh sekretaris Yayasan Perguruan Al-
Islam Krian yaitu Mas’ud Dimyati, B.BA ke KABID Pendidikan 
Menengah Umum tingkat Atas (PMUA) Kanwil Dikbud Jatim karena 
syarat-syarat yang telah dipenuhi maka pada saat itu SMA Al-Islam 
telah memperoleh pengakuan. Dengan memperoleh pengakuan dari 
KABID PMUA Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Jawa Timur, maka SMA Al-Islam telah berhak 
menyelenggarakan pendidikan setingkat SMA, dan pada tahun 1975 
diijinkan menyelenggarakan EBTA sendiri. Tahun 1978 ditunjuk 
menjadi subrayon penyelenggara EBTA yang diikuti oleh SMA 
Persatuan Tulangan. Tahun 1979 oleh Kanwil Dep. Dik.Bud. ditunjuk 
menjadi subrayon penyelenggara EBTA yang diikuti oleh SMA 
Persatuan Tulangan dan SMA Muhammadiyah Mojosari. 
 Pada awal berdiri 1967 SMA Al-Islam Krian masuk siang hari 
dan bertempat di gedung yang terletak di jalan raya 572 Krian. Sekitar 
tahun 1971 SMA Al-Islam Krian dimasukan pagi hari dan bertempat 
di gedung milik masyarakat desa Jeruk Gamping yang dikontrak oleh 
Pengurus Yayasan Perguruan Al-Islam Krian, sehingga sejak 1971 
kegiatan belajar mengajar SMA dipindahkan waktunya dari siang 
menjadi pagi hari dan tempatnya dipindahkan dari jalan Raya 572 
Krian ke Jeruk Gamping Krian. 



































 Iventarisasi yang dimiliki oleh SMA Al-Islam Krian pada saat 
itu hanya mobiler berupa bangku, meja dan kursi, papan tulis, dan 
almari  dengan jumlah relatif sedikit. Peralatan lain seperti alat 
pelajaran, alat laboratorium termasuk peralatan kantor seperti mesin 
ketik belum ada. 
 Sejak berdiri tahun 1967 sampai dengan 1975 pengelolaan dana 
menggunakan sistem desentralisasi. Sehingga yang diperoleh di SMA 
hanya diperuntukan bagi kepentingan operasional SMA, sehingga di 
SMA Al-Islam ditunjuk seorang bendahara. Bendahara menampung 
pembayaran uang sekolah dari siswa, dan membelanjakan untuk 
keperluan sekolah termasuk honorarium guru. Sebagai bendahara 
pertama adalah Siti Aminah Subagijo, kemudian sekitar tahun 1974 
digantikan oleh Ali Muchtar. 
  Sejak mendapat pengakuan dari Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Timur, maka tahun 1975 diberikan 
hak menyelenggarakan EBTA sendiri. Tahun 1974 dilakukan 
pergantian kepala sekolah 1975 dan 1976 .  
 Tahun 1977 pada saat kenaikan kelas kepala sekolah 
memberlakukan daftar ulang bagi semua siswa dengan membayar 
uang daftar ulang. Seluruh uang daftar ulang yang terkumpul 
dimanfaatkan untuk pengadaan laboratorium IPA. Sejak saat itu 
ketrampilan penunjang teori bagi siswa Pas-Pal dapat dilaksanakan, 
walaupun ada sebagian alat yang harus dibuat sendiri bersama para 



































siswa. Kebijakan ini terus dilanjutkan setiap tahun, sehingga jumlah 
dan macam peralatan laboratorium IPA makin bertambah. Tahun 1978 
dimulai rintisan laboratorium kimia. Sebagai pioner perintisan 
laboratorium kimia adalah guru kimia yang beranama Suharno. 
 Tahun 1978 di Krian berdiri SMA Katholik Untung Surapati, 
yang didukung oleh SMA Katholik Untung Surapati Sidoarjo, baik 
peralatan maupun guru. Untuk mengahadapi persaingan, maka kepala 
sekolah mengadakan pameran dan bazar dalam rangka promosi. 
Sebagai motor penggerak kegiatan tersebut guru olah raga yang 
bernama drs. Amir Fatah. Pameran dilakukan setiap tahun. 
Masyarakat dapat menilai setiap pameran pasti ada sesuatu yang baru 
yang dipamerkan, sehingga tahun 1980 image negatip masyarakat 
tentang SMA  Al-Islam Krian sudah mulai berubah, tidak lagi 
menganggap SMA  Al-Islam Krian sebagai sekolah penampungan 
anak nakal, namun sudah merupakan sekolah yang dikelola 
sebagaimana sekolah yang baik. Mulai tahun 1980 jumlah murid 
bertambah, dan juga jumlah kelas. Pada waktu bersamaan dengan 
berdirinya SMA Wachid Hasyim Krian, sehingga pesaing makin 
bertambah. Untuk memenangkan persaingan, kepala sekolah berusaha 
untuk selalu melakukan perubahan, sehingga setiap orang tua/wali 
murid di datangkan di SMA Al-Islam Krian dalam rangka pembagian 
rapot, selalu diusahakan ada perubahan yang dapat diamati oleh orang 



































tua/wali murid. Perubahan baik yang menyangkut prasarana maupun 
sarana pendidikan.  
  Tahun 1979 dilakukan rintisan pengadakan ketrampilan 
mengetik, dan laboratorium bahasa Inggris. Laboratorium bahasa 
Inggris dirancang sendiri oleh guru bahasa Inggris yaitu  Bapak Ishaq 
(keturunan Pakistan). Tahun 1983 laboratorium bahasa Inggris 
dikembangkan menjadi ruang audio visual aid (AVA) yang dilengkapi 
dengan Proyektor Film, Slide Proyektor, Over Head Proyektor, dan 
tahun 1985 dilengkapi dengan Video Tape Recorder dengan Kamera 
Proyektornya, sehingga tahun 1985 dan seterusnya SMA Al-Islam 
Krian makin meninggalkan para pesaingnya di belakang. Jumlah 
murid makin meningkat. 
c. Visi dan Misi 
Berikut ini adalah visi dan misi di SMA Al-Islam Krian, sebagai 
berikut: 
1) Visi SMA Al-Islam Krian 
Tampil beda untuk meraih prestasi yang bernuansa Islami 
berwawasan luas 
2) Misi SMA Al-Islam Krian 
a) Membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang baik 
menurut islam 
b) Membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang 
cerdas 



































d. Keadaan Guru dan Karyawan SMA Al-Islam Krian  
Keadaan guru di SMA Al-Islam Krian terdapat 75 orang dan 11 
orang karyawan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut: 
1) Daftar Nama Guru  dan Karyawan di SMA AL-Islam Krian 
NO NAMA JK Jenis PTK/JABATAN 
1 Dr. Sutijono, M.M L Kepala Sekolah 
2 As'ari, SE L 
Guru Mapel Ekonomi 
(WAKA HUMAS) 
3 Suyanto, S.Kom L Guru Mapel TIK 
4 Slamet Seksono, S.Pd., M.M L 
Guru Mapel Sosiologi 
(WAKA SARPRAS) 
5 Muhammad Nawawi, M.Pd L 
Guru Mapel Bahasa 
Inggris (WAKA 
KURIKULUM) 
6 Dra. Sunarmi P Guru Mapel Kimia 
7 Bambang Setijobudi L Guru Mapel Matematika 
8 Rumanik, SE P Guru Mapel Ekonomi 
9 Drs. Hasan Wahyudi L Guru Mapel Kimia 
10 Afiat Hadjar Lutfi, S.Pd L Guru Mapel Sosiologi 
11 Drs. Hardi Mulyono L Guru BK 
12 Ida Rosanti Ribawani, S.Pd P Guru Mapel Prakarya 
13 Dra. Isnulaharti P Guru Mapel PKN 
14 Husnan Nur, Ba. L Guru Mapel PAI 
15 Drs. M. Azhari, M.PdI L Guru Mapel PAI 
16 
Drs. Pranmuji Wahyuono, 
M.Pd L 
Guru Mapel Sastra 
Indonesia 
17 Drs. Samsuhudah L Guru Mapel Geografi 
18 Sri Nurhayati, SE P Guru Mapel Matematika 
19 Dra. Lastri P Guru Mapel Ekonomi 
20 Dra. Kun Fauziah P Guru Mapel PKN 
21 Drs. Suharyono AZ L Guru Mapel TIK 
22 Inggit Kartikarini, S.Pd P Guru Mapel Sejarah 
23 Achmad Noercholis, S.Pd L Guru Mapel Sosiologi 
24 Yoyok Agus Sutrisno, S.Pd L Guru Mapel Matematika 
25 Dewi Hartatik, S.Pd P Guru Mapel Sejarah 
26 Heri Widayati, S.Pd P 
Guru Mapel Bahasa 
Indonesia 
27 Siti Makhfudotin, S.Pd P Guru Mapel Biologi 
28 Hamdan Zunaidie, M.Si L Guru Mapel Fisika 
29 Ismanurokim, S.Si L Guru Mapel Matematika 



































30 Drs. Roziq L Guru Mapel PAI 
31 Chotimatul Khusnah, S.Pd P Guru Mapel Biologi 
32 Muhammad Nur, S.Pd L 
Guru Mapel Bahasa 
Indonesia 
33 Hidayati Sholihah, M.Pd.I P Guru Mapel PAI 
34 Umi Ayati, S.Pd P Guru Mapel Prakarya 
35 
Maria Herlina Setyawati, 
S.S P 
Guru Mapel Bahasa 
Inggris 
36 Kholis, S.Pd L Guru Mapel PKN 
37 Lilis Nihayah, S.Psi., M.Si P Guru BK 
38 Bambang Widinarto, M.Pd.I L Guru Mapel Bahasa Arab 
39 Atris, S.Pd L Guru Mapel Geografi 
40 Henny Indarti, S.Pd P 
Guru Mapel Bahasa 
Inggris 
41 Lilik Indrawati, SE P Guru Mapel Ekonomi 
42 Nur Shofia, S.Pd P Guru Mapel Matematika 
43 Agung Kasminanggih, S.Pd L Guru Mapel Matematika 
44 Siti Komariyah, S.Pd P 
Guru Mapel Bahasa 
Indonesia 
45 Al Amin, S.Pd L Guru Mapel Penjaskes 
46 Farida Ariyani, S.Pd P Guru Mapel Sejarah 
47 Agus Purwanto, S.Pd L Guru Mapel Bahasa Arab 
48 Moh. Bukhori, Lc., M.HI L Guru Mapel PAI 
49 
Gunawan Amiruddin Hasan, 
S.Pd L Guru Mapel Kimia 
50 Marsudi, SH L Guru Mapel Seni Budaya 
51 Farit Fatkurokhman, S.S L 
Guru Mapel Bahasa 
Inggris 
52 Lutfie Arfansyah, S.Pd L Guru BK 
53 Abdul Manan, SE L Guru Mapel Ekonomi 
54 Ahmad Rosyid, S.Pd L Guru Mapel Prakarya 
55 Bambang Miswanto, S.Pd L Guru Mapel Prakarya 
56 Siti Mariyah, S.S P 
Guru Mapel Bahasa 
Indonesia 
57 Dwistri Yulanda, S.S L 
Guru Mapel Bahasa 
Mandarin 
58 
RM Singgih Ardali 
Laksmono, S.Pd L 
Guru Mapel Bahasa 
Inggris (WAKA 
KESISWAAN) 
59 Siti Mahmuda, S.Pd P 
Guru Piket Mapel Bahasa 
Inggris 
60 Nina Noviyanti, S.Si P Guru Mapel Matematika 
61 
Hendrix Yudha Kurniawan, 
S.Pd L Guru Mapel Penjaskes 
62 Zainal Arifin, S.T., M.T L Guru Mapel Prakarya 



































63 Devi Bagus Susakti, S.Pd L Guru Mapel Penjaskes 
64 Rini Kumala Dewi, S.Pd P Guru Mapel Fisika 
65 Agung Herdiantoro, S.Pd L Guru Mapel Penjaskes 
66 Yos Widiarto, S.Pd L 
Guru Mapel Bahasa 
Inggris 
67 Sandra Dewi, S.Pd P Guru BK 
68 Sofia Indrayani, S.Pd P Guru Mapel Prakarya 
69 Bagus Eko Purnomo, S.Pd L Guru Mapel Geografi 
70 Wardhatul Umma, S.Hum P Guru Mapel Sosiologi 
71 Devit Welliamsyah, S.Kom L Guru Mapel TIK 
72 Moch. Alifuddin L 
Guru Piket Mapel 
Matematika 
73 Inda Sari, S.Pd P 
Guru Piket Mapel 
Matematika 
74 Lutfiana Cahyani, S.Pd P Guru Mapel Seni Budaya 
75 
Rizki Fitri Rahima Uulaa, 
S.Pd P Guru Mapel Fisika 
76 Ahzab L 
Tenaga Kependidikan 
(Kepala TU) 
77 Madyo Laksono L Tenaga Pustakawan 
78 Sri Rejeki P Tenaga Kependidikan 
79 Catur Sri Wilujeng P Tenaga Kependidikan 
80 Octa Suzan Laksana P Tenaga Kependidikan 
81 Nur Anifah P Tenaga Kependidikan 
82 Hardhani Febianto L Tenaga Kependidikan 
83 
Anak Buyung Indriana, 
S.Kep.NS P Tenaga Kependidikan 
84 Moch. Ma'ruf Febriansyah L Tenaga Kependidikan 
85 Indah Sulistyowati P Tenaga Kependidikan 
86 Simun L Tenaga Kebersihan 
87 Suntoko L Tenaga Kebersihan 
88 Hadi L Tenaga Keamanan 
89 Agus Prayitno L Tenaga Keamanan 
90 Supriyanto L Tenaga Keamanan 
91 Isnu Arifin L Tenaga Kebersihan 
 
e. Siswa SMA Al-Islam Krian 
Siswa SMA Al-Islam Krian ini seluruhnya berjumlah 1684 siswa 
yang berasal dari beberapa daerah di sekitar krian dan dari latar belakang 
pendidikan yang berbeda-beda. Rincian siswanya adalah untuk kelas X 



































berjumlah 603 siswa, 213 laki-laki dan 390 siswa perempuan. Kelas XI 
berjumlah 516 siswa, 192 siswa laki-laki dan 321 siswa perempuan. 
Sedangkan kelas XII berjumlah 565 siswa, 176 siswa laki-laki dan 389 
siswa perempuan. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada rekap jumlah 
siswa di bawah ini: 











JENIS KELAMIN  
JUMLAH 
L P 
1 X 1 IBB 5 31 36 
  7 MIPA 97 168 265 
  8 IPS 112 190 302 
2 XI 1 IBB 6 13 19 
  7 MIPA 74 142 215 
  7 IPS 112 170 282 
3 XII 1 IBB 3 36 39 
  7 MIPA 71 172 243 
  7 IPS 102 181 283 
 Jumlah 46  585 1105 1.684 
 
f. Kriteria Pakaian yang Dipakai di SMA Al-Islam Krian 
 Kriteria atau ketentuan pakaian yang dikenakan oleh siswi di SMA 
Al-Islam Krian adalah baju berlengan panjang dengan rok panjang yang 
lebar berwiru bukan rok sepan seperti yang dipakai di sekolah negeri dan 
tidak ketat. Setiap siswi juga diwajibkan memakai kerudung sebagai 
penutup kepala dan harus menjulur sampai dada. Begitu juga bagi siswa 
laki-laki menggunakan celana panjang serta baju lengan pendek dan harus 
dimasukkan. Pembagian hari dalam memakai seragam yaitu; Senin hingga 



































Selasa memakai seragam putih abu-abu, Rabu hingga Kamis memakai 
seragam pramuka, Jumat hingga Sabtu memakai batik. 
  



































g. Struktur Organisasi SMA Al-Islam Krian Tahun 2018/2019 
Gambar 4.1 : Struktur Organisasi SMA Al-Islam Krian Tahun 
2018/2019 
 
2. Profil Informan 
































































































B. Hasil Penelitian 
1. Bentuk Pendidikan Kewirausahaan di SMA Al-Islam Krian  
 Pendidikan kewirausahaan merupakan salah satu mata pelajaran 
yang digunakan untuk mengenalkan siswa pada dunia usaha. 
Pemberian mata pelajaran kewirausahaan merupakan salah satu upaya 
pemerintah dalam menumbuhkan minat berwirausaha bagi siswa. 
 Untuk mengetahui perencanaan pendidikan kewirausahaan di SMA 
Al-Islam Krian, maka peneliti melakukan wawancara dengan kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru kewirausahaan, 
siswa dan juga melakukan pengamatan di dalam kelas. Berikut 
wawancara peneliti dengan guru kewirausahaan di SMA Al-Islam 
Krian. 



































 Berikut adalah penjelasan dari Pak Nawawi selaku wakil kepala 
sekolah di bidang kurikulum. Tentang perencanaan pendidikan 
kewirausahaan yang ada di SMA Al-Islam Krian. 
“kegiatan pendidikan kewirausahaan di sekolah manapun, kan 
juga selalu terstruktur dari pemerintah dan ada yang murni 
program dari sekolah itu sendiri. Kalau di SMA Al-Islam ini kelas 
X, XI, dan XII menggunakan kurikulum 2013. Jadi terdapat mata 
pelajaran prakarya dan kewirausahaan dan juga mata pelajaran 
yang lain seperti ekonomi akuntansi juga ditanamankan nilai-nilai 
kewirausahaan didalamnya. Kalau program sekolah, terdapat 
beberapa tahap penyusunan dan tahap pelaksanaan. Dan tiap 
jenjang kelas ini semua dari kelas X, XI, dan XII materi 
kewirausahaannya juga berbeda, kalau untuk yang laki-laki 
mempelajari teknik otomotif sedangkan untuk yang perempuan 
yaitu kerajinan, tata boga, dan tata rias/kecantikan”71 
 
Dari penjelasan Pak Nawawi tersebut sangatlah jelas, bahwa di 
SMA Al-Islam Krian menggunakan kurikulum 2013 yang mana 
terdapat mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan dan mata 
pelajaran lain yang ditanamkan nilai-nilai kewirausahaan. Dari 
program sekolah sendiri  terdapat beberapa tahapan yang meliputi 
tahap penyusunan, tahap penyetujuan dari kepala sekolah dan tahap 
pelaksanaan. Untuk materi kewirausahaan ini di SMA Al-Islam juga 
berbeda dari siswa laki-laki yaitu teknik otomotif dan siswa 
perempuan yaitu kerajinan, tata boga, dan tata rias/kecantikan. 
Kemudian peneliti bertanya kepada bu Umi selaku guru 
pendidikan prakarya dan kewirausahaan terkait dengan macam-
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 Wawancara dengan Pak Nawawi, Wakil Bidang Kurikulum SMA Al-Islam Krian, Tanggal 16 
April 2019 



































macam bentuk kegiatan pendidikan kewirausahaan yang ada di SMA 
Al-Islam Krian: 
“macam-macam bentuk kegiatan pendidikan kewirausahaan di 
SMA Al-Islam ini diterapkan melalui berbagai macam kegiatan 
juga mbak jadi tidak hanya melalui pembelajaran pendidikan 
kewirausahaan saja, yang pertama kan itu tadi melalui mata 
pelajaran, terus ini juga dengan kegiatan membantu penjualan di 
koperasi sekolah itu kan juga untuk anak-anak bisa belajar cara 
menjadi penjaga toko yang baik, ramah, dan sabar, terus juga 
dengan kegiatan pameran per kelas atau bazar tiap kali ada pensi 
di sekolah, kemudian melalui muatan lokal yaitu dengan belajar 
kerajinan, tata boga, dan tata rias/kecantikan. Jadi sedikit banyak 
kita memberikan keterampilan atau memberikan pengetahuan 
kepada anak-anak cara berwirausaha paling tidak cara 
berwirausaha yang sederhana.”72 
 
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa bentuk kegiatan 
pendidikan prakarya dan kewirausahaan di SMA Al-Islam Krian dapat 
diinternalisasikan melalui beberapa aspek, yaitu dapat diintegrasikan 
melalui mata pelajaran, kegiatan-kegiatan sekolah, muatan lokal dan 
dengan buku atau bahan ajar. 
Kemudian peneliti bertanya tentang materi apa saja yang 
diajarkan terkait mata pelajaran kewirausahaan kepada bu Umi selaku 
guru pendidikan prakarya dan kewirausahaan kelas XI, dan bu Umi 
menjawab: 
“untuk pendidikan kewirausahaan di SMA Al-Islam ini kita 
mengambil aspek yang berbeda-beda. Jadi masing-masing jenjang 
kelas beda, kemudian karena disini dulu awalnya itu kan sudah 
ada keterampilan antara laki-laki dan perempuan. jadi untuk yang 
prakarya ini berbeda. Untuk yang perempuan kelas X kerajinan, 
kelas XI pengolahan dan kelas XII budidaya dan kerajinan lagi. 
Yang laki-laki rekayasa gitu.Ya untuk yang laki-laki dari kelas X 
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 Wawancara dengan Bu Umi, Guru Pendidikan Prakarya dan Kewirausahaan Kelas XI, Tanggal 
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sampai dengan kelas XII mereka belajar teknik otomotif. Jadi 
materinya kalau yang pengolahan yah itu tadi ada dibuku atau 
disilabus, kita mengola bahan nabati dan untuk yang semester 
pertama jadi memasak masakan daerah dan yang semester dua 
untuk makanan internasional.”73 
 
Hal ini sesuai dengan ruang lingkup materi pembelajaran 
kewirausahaan untuk jenjang pendidikan sekolah menengah atas 
secara umum, bahwa untuk materi mata pelajaran prakarya dan 
kewirausahaan meliputi kerajinan, rekayasa, budidaya, dan 
pengolahan. 
Lingkup materi pelajaran prakarya dan kewirausahaan di SMA 
sederajat seperti madrasah aliyah (MA) ataupun sekolah menengah 
kejuruan (SMK) disesuaikan dengan potensi sekolah dan daerah 
setempat. Karena sifat mata pelajaran ini menyesuaikan dengan 
kondisi dan potensi yang ada di daerah tersebut. 
Di SMA Al-Islam Krian ini mengelompokkan materi 
pembelajaran kewirausahaan menjadi 4 kelompok, yaitu, kerajinan, 
otomotif, pengolahan dan budidaya tanaman hias. Untuk materi 
kerajinan seperti kerajinan mendaur ulang limbah, membuat souvenir 
yang unik untuk acara pernikahan, kemudian untuk materi pengolahan 
seperti memasak dari memasak masakan tradisonal sampai memasak 
masakan internasional. 
Ketika peneliti bertanya terkait dengan persiapan dalam mengajar 
dikelas, bu Umi pun menjelaskan: 
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“Kalau materi yah mungkin sesuai dengan apa yang ada di buku 
panduan atau buku paket tentang materi. Untuk yang lain juga 
yah mulai dari silabus, prota, promes ada RPP juga. Kalau 
praktek saya mempersiapkan kelompok-kelompoknya dulu mbak 
biar mereka bekerja sama juga untuk mempersiapkan bahan-
bahan yang akan diolah.”74 
 
Untuk persiapan mengajar yang paling utama di SMA Al-Islam 
Krian adalah membuat RPP, dimana didalam RPP sudah tercantum 
bagaimana perencanaan dalam mengajar. Membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran sangat penting dilakukan oleh setiap guru. 
Karena didalam RPP tersebut memuat tentang tujuan dari 
pembelajaran yang mana setiap pokok bahasan akan memiliki tujuan 
yang berbeda. Selain itu RPP juga memuat tentang perencanaan 
bahan, perencanaan alat peraga, metode pengajaran dan prosedur-
prosedur pembelajaran. Minimal dengan guru membuat RPP, guru 
akan tahu materi apa yang akan diajarkan untuk siswanya esok hari. 
Dalam bentuk prakteknya juga perlu dipersiapkan SOP (Standart 
Operasional Prosedur). Pengertian SOP pada buku united states 
environmental protection agency menyatakan bahwa pada hakekatnya 
SOP berarti suatu cara untuk menghindari miskomunikasi, konflik dan 
permasalahan pada pelaksanaan tugas/pekerjaan pada suatu 
organisasi. Intinya, SOP merupakan sebuah alat menajemen untuk 
membuat keseragaman pola bisnis, keseragaman pola kerja dan 
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keseragaman kualitas dari sebuah proses atau produk yang akan dibuat 
atau dilaksanakan. 
Gambar 4.2 : Gambar Pengolahan Membuat Kue (Sumber: SMA 
Al-Islam Krian) 
 
Kemudian peneliti bertanya kepada Adel yang juga merupakan 
salah satu siswa yang diajar oleh bu Umi pada jurusan IPS di SMA 
Al-Islam Krian menceritakan bagaimana persiapan yang dilakukan 
oleh bu Umi sebelum memulai pembelajaran kewirausahaan: 
“kalau sebelum mengajar bu Umi biasanya mengulang kembali 
materi sebelumnya lalu bertanya kesiapan belajarnya, terus 
kemudian kalau pas waktu sebelum praktek dijelasin dulu 
materinya seperti apa, dan juga kita iuran buat beli bahan  untuk 
membuat kuenya. Kemudian bu Umi jelasin bagaimana cara 
membuat dan pengolahannya agar sebelum praktek kita benar-
benar paham.”75 
 
Dari pernyataan Adel tersebut bisa dilihat bahwa sebelum proses 
mengajar bu Umi memberikan arahan kepada peserta didik terkait 
kesiapan dalam belajar. Hal ini sesuai dengan kegiatan pembelajaran 
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yang ada pada RPP yaitu mengulang kembali materi sebelumnya dan 
bertanya kesiapan peserta didik sebelum belajar merupakan kegiatan 
awal sebelum guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. Bu Umi juga memberikan SOP atau petunjuk pengolahan 
sebagai langkah-langkah dalam pengolahan suatu produk dengan 
tujuan agar peserta didik lebih paham sebelum kegiatan praktek. 
2. Pembentukan Sikap Wirausaha Siswa di SMA Al-Islam Krian 
 Pembentukan sikap wirausaha adalah proses yang dilakukan untuk 
memunculkan atau mengubah karakter, sehingga terbentuk keinginan 
untuk mengembangkan potensinya dan memiliki usaha serta sikap 
yang selalu ingin mengembangkan usahanya agar tetap mendapatkan 
peluang. 
 Dalam implementasi pembentukan sikap wirausaha, guru juga 
lebih menekankan bagaimana memberi contoh dan juga memberikan 
pengarahan terkait nilai-nilai kewirausahaan yang perlu ditanamkan 
pada siswa dengan mengintegrasikannya ke dalam proses 
pembelajaran. 
 Untuk mengetahui proses pembentukaan sikap wirausaha pada 
siswa di SMA Al-Islam Krian, maka peneliti melakukan wawancara 
dengan guru kewirausahaan dan melakukan pengamatan didalam 
kelas. 
 Kemudian peneliti bertanya kepada bu Sofi  selaku guru 
kewirausahaan kelas XII tentang proses penyampaian pendidikan 



































kewirausahaan dalam membentuk sikap wirausaha terkait dengan 
metode dan model pembelajarannya, bu Sofi pun menjelaskan 
bagaimana beliau mengajar di kelas. 
 “metodenya yah diberikan materi kewirausahaan, bagaimana 
materi kewirausahaan, sikap berwirausaha seperti apa, ciri-ciri 
kewirausahaan, sifat-sifatnya, kemudian masalah kewirausahaan, 
dan juga praktek kan ada materi juga ada praktek. yah itu 
pembelajarannya. Pembentukan sikap seorang wirausaha, itu 
diawali dengan dirinya sendiri dari sikapnya ketekunannya 
keuletannya sikap terhadap orang lain bagaimana untuk melayani 
konsumen itu dari awal melakukan wirausaha harus sudah memiliki 
sikap seperti itu. Di koperasi untuk yang kelas XI ini juga kan 
anak-anak ikut serta dalam proses penjualannya ini juga supaya 
mereka belajar bagaimana berwirausaha dan belajar melayani 
konsumen dengan baik. Contoh  berwirausaha untuk belajar 
sebagai penjaga toko kan harus sabar yang paling penting, jujur, 
ulet itu sikap yang harus tertanam dalam diri seorang wirausaha.  
Jadi yah namanya berwirausaha, menurut saya metode yang tepat 
adalah secara langsung mengajak anak-anak itu berwirausaha yang 
diawali dengan praktek di sekolah”.76 
 
Dari penjelasan bu Sofi, bahwa dalam pendidikan kewirausahaan 
diberikan juga materi kewirausahaan, bagaimana materi 
kewirausahaan, ciri-ciri kewirausahaan, sifat-sifatnya kemudian 
masalah kewirausahaan dan juga praktek. Untuk kelas XI ada tugas 
bergantian untuk menjaga koperasi. Hal ini sama halnya dengan 
membentuk sikap wirausaha pada siswa dengan belajar berwirausaha 
dan belajar menjadi penjaga toko yang baik akan menumbuhkan sikap 
wirausaha pada diri mereka. 
Kemudian bu Sofi menambahi: 
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 “untuk membangkitkan sikap itu yah dikasih contoh nyatanya, 
kenyataan yang ada di masyarakat. Misalkan wirausaha penjaga 
toko mempunyai sebuah  toko contoh nyatanya, ada dibeberapa 
toko sebuah alat tulis di daerah krian yang berbeda yang satu 
pelayanannya tidak enak dan enak untuk konsumen. Kita 
contohkan pelayanan yang seperti itu pelayanan yang kurang 
mengenakkan tidak ada senyum tidak ada sopan tidak ada ramah 
sama konsumen. Kalau memiliki sifat yang tidak ramah kepada 
konsumen kan konsumen mau balik lagi ke toko tersebut jadi 
males. Dan seorang wirausaha harus memiliki sikap yang sabar, 
jujur, dan ulet”.77 
 
Gambar 4.3 : Gambar Keadaan Koperasi (Sumber: SMA Al-Islam 
Krian) 
 
Jadi untuk membentuk sikap wirausaha pada siswa tidak hanya 
diberikan materi saja, akan tetapi sikap wirausaha pada siswa bisa 
ditanamkan melalui berbagai kegiatan praktek dan juga belajar 
menjaga koperasi.  
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3. Pembentukan Sikap Wirausaha Melalui Pendidikan 
Kewirausahaan  Di SMA Al-Islam Krian 
 Sikap sosial terbentuk dari adanya interaksi sosial yang dialami 
oleh individu. Dalam interaksi sosial, terjadi hubungan yang saling 
mempengaruhi diantara individu yang satu dengan yang lain. Terjadi 
hubungan timbal balik yang turut mempengaruhi pola perilaku masing-
masing individu sebagai anggota masyarakat. Dalam interaksi 
sosialnya, individu beraksi membentuk pola sikap tertentu terhadap 
berbagai objek psikologis yang dihadapinya. 
 Untuk mengetahui proses pembentukaan sikap wirausaha melalui 
pendidikan kewirausahaan pada siswa di SMA Al-Islam Krian, maka 
peneliti melakukan wawancara dengan guru kewirausahaan dan 
melakukan pengamatan didalam kelas. 
 Kemudian peneliti melakukan analisis RPP terkait dengan metode 
yang dipergunakan dalam pembentukan sikap wirausaha melalui 
pendidikan kewirausahaan, berikut cuplikan RPP SMA Al-Islam 
Krian: 
“metode pembelajaran : pembelajaran kooperatif model problem 
based introduction (PBI)”78 
 
Metode yang digunakan di SMA Al-Islam Krian ketika 
pembelajaran kewirausahaan tidak hanya sekedar ceramah. Sesuai 
dengan RPP yang ada, bahwa metode yang dipakai dalam mengajar 
adalah kooperatif model problem based introduction (PBI) yaitu 
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menggunakan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah 
kehidupan yang nyata dan dikembangkan untuk membantu siswa 
mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan 
keterampilan intelektual, belajar berbagai peran melalui pengalaman 
belajar dalam kehidupan yang nyata. 
Arends dan Trianto menjelaskan bahwa problem based intruction 
(PBI) merupakan pendekatan belajar yang menggunakan 
permasalahan autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan 
siswa, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih 
tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri.  
Metode dalam proses pembelajaran merupakan salah satu faktor 
yang menentukan keberhasilan sehingga tidak dapat dipisahkan 
keberadaanya. Namun penggunaan metode belajar yang salah juga 
mempengaruhi hasil proses pembelajaran terutama pada siswa untuk 
itu sebelum pembelajaran berlangsung guru harus merencanakan 
metode yang tepat dalam mengajar atau menyesuaikan dengan 
karakteristik pada setiap materi yang diajarkan sehingga tidak terjadi 
penggunaan metode yang salah. 
Dalam hal ini Adel juga menambahkan: 
“saya kebetulan kan jurusan IPS. Saya lebih suka prakteknya dari 
pada pembelajaran di kelas, karena dengan praktek saya jadi lebih 
tahu dan lebih banyak hal baru yang belum saya lakukan. Seperti 
membuat souvenir dulu awalnya gak bisa, sekarang jadi bisa terus 
buat kue-kue gitu dulu kan Cuma bisa makan atau beli di toko 
sekarang karena ada praktek bikin kue gitu jadi bisa buat sendiri 



































nanti atau bisa juga nanti bisa bikin usaha kerajinan souvenir gitu, 
selain menguntungkan juga asik.”79 
 
Siswa di SMA Al-Islam Krian dalam pembelajaran kewirausahaan 
lebih menyukai praktek dari pada pembelajaran di kelas karena lebih 
menyenangkan. Dengan memberikan praktek siswa akan lebih 
mengerti tentang teori-teori yang dipelajari, lebih mengerti cara 
berwirausaha, dan juga lebih termotivasi untuk berwirausaha. Karena 
mereka tidak hanya mendengar dan melihat akan tetapi mereka juga 
mempraktekkan teori-teori yang telah dipelajari. 
Hal ini juga didukung dengan tanggapan kepala sekolah bapak Dr. 
Sutijono, M.M terkait dengan pandangan beliau terhadap pendidikan 
kewirausahaan: 
“jadi kami dulu sudah berfikir bahwa anak-anak SMA ini tidak 
semua melanjutkan ke perguruan tinggi oleh karena itu mereka 
perlu diberikan ilmu pengetahuan keterampilan supaya mereka bisa 
bertahan hidup jadi itu konsep sederhananya. Sehingga waktu itu 
saya berikan semacam mata pelajaran keterampilan yang kebetuhan 
waktu jaman kurikulum sebelum 75 itu ada keterampilan 
elektronika penunjang kehidupan, PKK juga pernah nah kalau 
kurikulum sekarang itu memang ada kurikulum keterampilan dan 
pendidikan kewirausahaan atau mulok kalau dulu itu. Sehingga 
disini memang kita berikan kepada anak-anak semacam pendidikan 
kewirasusahaan dan mereka yang tidak melanjutkan ke perguruan 





Jadi penjelasan dari bapak Sutiono selaku kepala sekolah di SMA 
Al-Islam Krian terhadap pendidikan kewirausahaan ini adalah 
fungsinya sangat penting untuk siswa-siswa di SMA Al-Islam Krian 
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karena sebagai bekal dimasa yang akan datang untuk mereka jika 
tidak melanjutkan ke perguruan tinggi. 
Untuk proses pembelajaran pendidikan kewirausahaan, dari bu Sofi 
selaku guru pendidikan kewirausahaan kelas XII menemukan 
beberapa kendala saat praktek: 
“penghambatnya kendala disini itu ruangan lab yah mbak untuk 
kelas X dan kelas XI sudah ada dan kelas XII nya ini masih belum. 
kalau untuk minatnya anak-anak dalam praktek pendidikan 
kewirausahaan ini mereka sangat antusias.”81 
 
Dari penjelasan bu Sofi, jadi kendalanya yaitu kurangnya lab untuk 
praktek kelas XII. Jadi kalau praktek biasanya di kelas dulu tetapi 
setelah praktek anak-anak membersihkan dan merapikan kelasnya 
lagi. 
Dalam segi sarana dan prasarana bu Sofi menjelaskan bahwa di 
SMA Al-Islam Krian masih kurangnya lab untuk praktek pendidikan 
prakarya dan kewirausahaan, misalnya seperti yang sudah dijelaskan 
bu Sofi kurangnya lab untuk praktek bagi yang kelas XII. 
Peneliti juga menanyakan tentang solusi yang digunakan oleh bu 
Sofi sebagai pemecah masalah dalam menanggapi kendala tersebut: 
“Biasanya kelas XI dan XII gabung kelasnya berhubung sekarang 
kelas XII nya tidak ada pengolahan cuman kerajinan saja jadi 
prakteknya  dilakukan dikelas tetapi anak-anak kan tidak bisa 
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Solusi yang digunakan bu Sofi untuk kendala tentang kurangnya 
lab praktek ini dengan praktek di kelas dulu sampai pembangunan 
untuk lab praktek selesai. 
Kemudian peneliti juga bertanya terkait produk apa sajakah yang di 
hasilkan oleh siswa setelah memdapatkan pembelajaran dari mata 
pelajaran kewirausahaan, bu Sofi menjawab: 
“hasil dari prakarya untuk sementara ini kan beda dari kelas X, XI, 
dan XII kan beda-beda semua. Jadi kalau produk yang dihasilkan 
juga berbeda. Kelas X kerajinan bikin souvenir sudah mulai 
dipasarkan ke masyarakat terus juga kue ini sudah diperjualkan tapi 
hanya di wilayah sekolah saja, kelas XI nya makanan pengolahan 
lalu dijual disekitar sekolah, dan untuk kelas XII  kan tata rias dan 
kerajinan untuk membuat limbah ini belum sampai dijual cuman 
ditaruh didalam kelas untuk bukti kalau ada hasil kerajinan anak-




Dari penjelasan bu Sofi tersebut sudah jelas bahwa di SMA Al-
Islam Krian sudah mulai mempunyai produk tersendiri tergantung 
dengan tingkat kelasnya masing-masing. Seperti kelas X kerajinan, 
produk yang dihasilkan adalah souvenir dan kue. Kemudian kelas XI 
tata boga, dijual disekitar sekolah. Akan tetapi untuk yang kelas XII 
membuat limbah ini belum sampai dijual cuman ditaruh didalam kelas 
untuk menjadi bukti kalau ada hasil kerajinan dari anak-anak.  
Kemudian peneliti bertanya tentang manfaat dari pendidikan 
kewirausahaan itu sendiri bagi siswa, berikut tanggapan dari bu Sofi: 
“manfaat kewirausahaan yah hampir sama dengan fungsinya. 
Anak-anak setelah lulus meskipun dari SMA akan tetapi kan tidak 
semua melanjutkan ke perguruan tinggi nah itu mereka bisa 
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termotivasi untuk berwirausaha membuka usaha sendiri dari hasil 
yang didapat selama belajar di SMA Al-Islam Krian ini”84 
 
Pendidikan prakarya dan kewirausahaan di SMA Al-Islam Krian 
ini sangat bermanfaat untuk membentuk sikap wirausaha dan 
kemandirian pada siswa bahkan pendidikan  kewirausahaan sendiri 
dipandang sangat penting. 
Selanjutnya, peneliti melakukan analisis dokumen RPP terkait 
dengan pengimplementasian pendidikan kewirausahaan dalam 
membentuk sikap wirausaha pada siswa terkait cuplikan dokumen 
RPP SMA Al-Islam Krian: 
“karakter peserta didik yang diharapkan: rasa ingin tahu, kreatif, 
jujur, bersahabat/komunikatif, mandiri, dan dokumentasi.”85 
 
Hasil analisis dokumen RPP menunjukkan bahwa dalam mata 
pelajaran kewirausahaan dikembangkan diantaranya yaitu: rasa ingin 
tahu, kreatif, jujur, bersahabat/komunikatif, mandiri, dan dokumentasi. 
Dalam pendidikan kewirausahaan terkait dengan manfaatnya  bagi 
siswa, bapak Sutiono selaku kepala sekolah menanggapi: 
“yah ini manfaatnya memberikan bekal kewirausahaan karena 
pendidikan kewirausahaan kan juga ada prakteknya maka dari situ 
anak-anak mendapatkan beberapa materi sebagai bentuk 
pengalaman, kerajinanan kan merupakan pembelajaran yang 
menjadi pengalaman, jadi kan dia menambahkan skill pada anak-
anak teruatama untuk anak-anak yang tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi biar punya modal skill untuk kembali ke 
masyarakat sehingga mereka kasarnya itu bisa bekerja dan 
berwirausaha.”86 
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Dari penjelasan bapak Tiono dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
kewirausahaan mempunyai manfaat bagi siswa. Karena selain materi 
terdapat juga praktek yang mana siswa akan mendapatkan pengalaman 
baru baik itu dalam materi kerajinan, bercocok tanam, otomotif dan 
pengolahan. Dalam praktek itu siswa mempunyai pegangan sebagai 
bekal mencari pekerjaan. 
Dalam hal ini bu Sofi menambahi: 
 “pendidikan kewirausahaan ini memang memiliki banyak manfaat 
bagi siswa dan dengan ini mereka dapat mengembangkan skill 
mereka. Selain itu, mereka juga dapat berwirausaha dan 
mempunyai pengalaman bagaimana cara membuat sebuah produk. 
Dampaknya untuk anak-anak ini mereka menjadi lebih mandiri. 
Dapat menghasilkan karya dan keinginan untuk menjadi pengusaha 
itu sangat tinggi. Selain itu yang saya amati mereka juga menjadi 
lebih sabar dan telaten, nah seorang wirausaha sangat wajib 
memiliki sikap seperti ini sabar, ulet, dan telaten.”87 
 
 Pendidikan kewirausahaan banyak memberikan manfaat bagi siswa 
misalnya dengan pendidikan kewirausahaan siswa dapat 
mengembangkan skill yang mereka punya. Siswa juga dapat 
berwirausaha dan mempunyai pengalaman untuk membuat sebuah 
produk baru. Hal ini mempunyai dampak pada siswa seperti siswa 
menjadi lebih mandiri, dapat menghasilkan karya dan mempunyai 
keinginan untuk menjadi pengusaha. 
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 Setelah peneliti melakukan penelitian terdahulu dengan observasi 
dan dilanjutkan dengan wawancara dan dokumentasi dari beberapa 
informan dan objek serta bagaimana implementasi pendidikan 
kewirausahaan dalam membentuk sikap wirausaha pada siswa di SMA Al-
Islam Krian. Dari mulai awal adanya pembelajaran pendidikan 
kewirausahaan sampai dengan adanya kurikulum 2013 untuk pendidikan 
kewirausahaan. 
 Hasil dari analisa data yang diperoleh tentang implementasi 
pendidikan kewirausahaan dalam membentuk sikap wirausaha pada siswa 
di SMA Al-Islam Krian serta berdasarkan kajian teori tentang hal tersebut, 
didapati bahwa implementasi adalah suatu program pelaksanaan yang 
telah direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
 SMA Al-Islam Krian ini menggunakan kurikulum 2013 yang mana 
terdapat beberapa tahapan yang meliputi tahap penyusunan, tahap 
penyetujuan dari kepala sekolah dan tahap pelaksanaan. 
 Program pendidikan kewirausahaan di sekolah dapat diintegrasikan 
melalui berbagai aspek, diantaranya;
88
 
a. Diintegrasikan dalam seluruh mata pelajaran 
Integrasi pendidikan kewirausahaan dalam proses pembelajaran, 
adalah proses penginternalisasian nilai-nilai kewirausahaan dalam 
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kegiatan pembelajaran. Melalui integrasi ini, diharapkan anak didik 
akan memperoleh kesadaran betapa pentingnya nilai-nilai 
kewirausahaan, terbentuknya karalter wirausaha dan pembiasaan 
nilai-nilai kewirausahaan dalam kehidupan sehari-hari melalui 
proses pembelajaran baik yang berlangsung didalam maupun diluar 
kelas. 
Proses pengintegrasian pendidikan kewirausahaan bisa dilakukan 
pada saat menyampaikan materi, melalui metode pembelajaran 
maupun melalui sistem penilaian. Dengan kata lain, integrasi 
pendidikan kewirausahaan dalam mata pelajaran dilaksanakan mulai 
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 
pada semua mata pelajaran. 
b. Pengintegrasian dalam buku ajar 
Buku ajar yang dimaksudkan ini adalah untuk anak didik memiliki 
pemahaman, menyadari pentingnya nilai-nilai, mental dan karakter 
kewirausahaan, dan mempraktikkannya dalam kehidupan nyata.  
c. Pengintegrasian melalui muatan lokal 
Mata pelajaran muatan lokal (mulok) ini, memberikan peluang 
kepada anak didik untuk mengembangkan kemampuannya, yang 
dianggap perlu oleh daerah yang bersangkutan.
89
 
Oleh karena itu, mata pelajaran mulok harus memuat karakteristik 
budaya lokal, keterampilan, nilai-nilai luhur budaya setempat dan 
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mengangkat permasalahan sosial dan lingkungan. Maka dari itu sejak dini 
peserta didik mulai dibekali pendidikan kewirausahaan dimasing-masing 
sekolah agar dapat menumbuhkan jiwa wirausaha mereka dalam 
kehidupan yang kaitannya dengan proses penciptaan lapangan pekerjaan. 
Bentuk kegiatan pendidikan kewirausahaan di SMA Al-Islam Krian 
dapat diinternalisasikan melalui beberapa aspek, yaitu dapat di 
integrasikan melalui mata pelajaran, melalui bahan buku ajar, dan melalui 
muatan lokal. 
Di SMA Al-Islam Krian mengelompokkan materi pembelajaran 
kewirausahaan menjadi 4 kelompok yaitu kerajinan, pengolahan, 
budidaya, dan rekayasa/otomotif. 
Adapun bidang lilngkup materi pelajaran prakarya dan 
kewirausahaan adalah sebagai berikut;
90
 
a. Kerajinan tangan 
Kerajinan tangan dikaitkan dengan nilai pendidikan diwujudkan 
dalam prosedur pembuatan. Prosedur memproduksi dilalui dengan 
berbagai tahapan dan beberapa langkah yang dilakukan oleh 
beberapa orang. Kinerja ini menumbuhkan wawasan, toleransi sosial 
serta social corporateness memulai pemahaman karya orang lain. 
Pembuatan pola menggambar dikerjakan oleh perancang gambar 
dilanjutkan dengan pewarnaan sesuai dengan warna local (kearifan 
lokal) merupakan proses berangkai dan membutuhkan kesabaran dan 
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ketelitian serta penuh toleransi. Jika salah seorang membuat 
kesalahan maka hasil akhir tidak akan seperti yang diharapkan oleh 
pembuat pola dan motif hiasnya. Prosedur semacam ini memberikan 
nilai edukatif jika dilaksanakan di sekolah. 
Kerajinan tangan yang diproduksi maupun direproduksi dikemas 
ulang dengan teknologi dan ekosistem agar efektif dan efisien 
berdasarkan potensi lingkungan. 
 
b. Rekayasa 
Rekayasa yang diartikan usaha untuk memecahkan 
permasalahan kehidupan sehari-hari dengan berpikir rasional dan 
kritis sehingga menemukan kerangka kerja yang efektif dan efisien. 
Pengertian teknologi erat sekali dengan pembelajaran yang mandiri. 
Seperti menggoreng daging dengan lemaknya sendiri. Oleh 
karenanya, konsep teknologi untuk mengembangkan diri dengan 
kemampuan yang diperoleh dari belajar tersebut. Kata “rekayasa” 
merupakan terjemahan bebas dari kata engineering yaitu 
perancangan dan rekonstruksi benda atau pun produk untuk 
memungkinkan penemuan produk baru yang lebih berperan dan 
berguna. 
Prinsip rekayasa adalah mendaur ulang sistem, bahan serta ide 
yang disesuaikan dengan perkembangan jaman (teknologi) terbaru. 
c. Budidaya 



































Budidaya berpangkat pada cultivation, yaitu suatu kerja yang 
berusaha untuk menambah, menumbuhkan dan mewujudkan benda 
ataupun makhluk agar lebib besar (tumbuh), dan berkembang 
(banyak). Manfaat edukatif budidaya ini adalah pembinaan perasaan, 
pembinaan kemampuan, memahami pertumbuhan dan menyatukan 
dengan alam (echosystem) menjadi anak dan tenaga kerja yang 
berpikir sistematis namun manusiawi dan penuh kesabaran. 
Bahan dan perlengkapan teknologi budidaya sebenarnya dapat 
diangkat dari kehidupan sehari-hari yang variatif, karena masing-
masing daerah mempunyai potensi yang berbeda. 
Budidaya telah dilakukan oleh pendahulu bangsa ini dengan 
teknologi tradisi, namun belum mempunyai standar ketepatan 
dengan suasana/iklim maupun ekonomi yang sedang berkembang. 
Maka pembelajaran prakarya dan budidaya diharapkan mampu 
menemukan ide pengembangan berbasis bahan tradisi dengan 
memperhitungkan keberlanjutan materi atau bahan tersebut. 
d. Pengolahan 
Pengolahan artinya membuat, menciptakan bahan dasar menjadi 
produk jadi agar dapat dimanfaatkan secara maslahat. Pada 
prinsipnya kerja pengolahan adalah mengubah benda mentah 
menjadi produk matang karena dengan mencampur, memodifikasi 
bahan tersebut. Oleh karenanya kerja pengolahan menggunakan 



































desain sistem, yaitu mengubah masukkan menjadi keluaran sesuai 
dengan rancangan yang dibuat.  
Pada tahap perencanaan, RPP dirancang agar muatan mapun 
kegiatan pembelajarannya memfasilitasi untuk mengintegrasikan nilai-
nilai kewirausahaan. Cara menyusun RPP yang terintegrasi dengan nilai-
nilai kewirausahaan dilakukan dengan cara mengadaptasi RPP yang sudah 
ada dengan menambahkan pada materi, langkah-langkah pembelajaran 
atau penilaian dengan nilai-nilai kewirausahaan. 
Melalui integrasi ini diharapkan peserta didik untuk memperoleh 
kesadaran betapa pentingnya nilai-nilai kewirausahaan. Terbentuknya 
karakter wirausaha dan pembiasaan nilai-nilai kewirausahaan dalam 
kehidupan sehari-hari, melalui proses pembelajaran baik yang berlangsung 
didalam maupun diluar kelas. 
Implementasi atau pelaksanaan pembentukan sikap wirausaha pada 
siswa ditangani oleh guru yang memiliki pengetahuan dan pengalaman 
dibidang kewirausahaan sehingga pelajaran yang diberikan tidak asal-
asalan. Seperti sesuai dengan disebutkan Oemar Hamalik, yaitu tugas guru 
sebagai pembentuk sumber daya manusia yang potensial diharapkan 
memiliki persyaratan yang khusus untuk menjadi seorang guru, memiliki 
keahlian menjadi guru, memiliki kepribadian yang baik, memiliki mental 



































yang sehat, memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas, berjiwa 
pancasila, dan guru adalah seorang warga negara yang baik.
91
 
Dalam kajian teori sudah disebutkan bahwa sikap siswa dalam 
kegiatan pembelajaran mempunyai peran yang cukup dalam menentukan 
keberhasilan belajar siswa. Stiggins menyatakan bahwa siswa yang 
memiliki sikap positif dan motivasi tinggi memiliki peluang yang lebih 
untuk mencapai prestasi belajar yang lebih baik dari pada siswa yang 
memiliki sikap yang negatif.
92
 
Pelaksanaan  program pendidikan kewirausahaan merupakan inti 
dalam membentuk sikap siswa. Karena pendidikan kewirausahaan akan 
terbentuk karakter siswa yang mandiri, bertanggung jawab, dan kreatif. 
Pendidikan kewirausahaan akan mengenalkan peserta didik kepada dunia 
wirausaha sejak dini. Sikap-sikap mandiri, tanggung jawab dan nilai-nilai 
dalam pendidikan kewirausahaan lainnya juga akan berguna dalam 
kehidupan sehari-hari siswa dalam hidup dimasyarakat. 
Metode yang digunakan di SMA Al-Islam Krian ketika 
pembelajaran kewirausahaan tidak hanya sekedar bercerita dan ceramah. 
Karena ceramah hanya digunakan dalam menyampaikan materi, konsep, 
pengalaman atau informasi lain yang belum berkaitan dengan penanaman 
sikap, wawasan, dan pemberian bekal pengetahuan saja tetapi siswa tidak 
bisa merasakan melakukan kegiatan secara langsung. Dengan langsung 
                                                             
91 Dimyati Dan Mujiono, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: Depdikbud Dan Rineka Cipta), 
102. 
92
 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2012), 238.ri 



































terjun dalam bisnis dinilai sebagai metode yang paling tepat dalam 
menumbuhkan sikap wirausaha pada siswa. 
Metode dalam proses pembelajaran merupakan salah satu faktor 
yang menentukan keberhasilan sehingga tidak dapat dipisahkan 
keberadaannya. Namun, penggunaan metode belajar yang salah juga dapat 
mempengaruhi hasil proses pembelajaran terutama pada siswa, untuk itu 
sebelum pembelajaran berlangsung guru harus merencanakan metode yang 
tepat untuk setiap proses pembelajaran atau menyesuaikan dengan 
karakteristik pada setiap materi yang diajarkan sehingga tidak terjadi 
penggunaan metode yang salah.
93
 
Evaluasi dalam pembentukan sikap wirausaha pada siswa melalui 
pendidikan kewirausahaan di SMA Al-Islam Krian, adalah: 
1) Dari data yang diperoleh tersebut dapat disimpulkan bahwa produk 
hasil dari mata pelajaran pendidikan kewirausahaan tidak hanya 
diproduksi sendiri, akan tetapi juga terbuka untuk masyarakat. 
Misalnya kelas X untuk kerajinan menerima pesanan souvenir. 
2) Di SMA Al-Islam Krian sudah diterapkannya kurikulum 2013 
dimana sangat berpengaruh dalam sistem penilaian. Dari data yang 
diperoleh peneliti bahwa indikator keberhasilan dalam wujud 
pengetahuan bisa dilihat dari soal dan jika dalam wujud keterampilan 
bisa dilihat dari hasil praktek. Dalam pengaruhnya, kurikulum 2013 
juga harus menilai sikap yaitu mulai pengamatan guru-guru dari 
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ketika praktek yang meliputi kejujuran, tanggungjawab, disiplin, 
kerjasama, ulet dll yaitu melalui lembar observasi. 
  




































 Demikianlah hasil kajian penelitian mengenai Implementasi 
Pendidikan Kewirausahaan dalam Membentuk Sikap Wirausaha pada 
Siswa di SMA Al-Islam Krian. Sebagai penutup, berikut ini peneliti 
sampaikan hasil kesimpulan dari penelitian. 
1. Bentuk pendidikan kewirausahaan di SMA Al-Islam Krian ini 
menggunakan kurikulum 2013 yang mana terdapat beberapa tahapan 
yang meliputi penyusunan, penyetujuan dari kepala sekolah dan tahap 
pelaksanaan. Untuk persiapan mengajar yang paling utama di SMA 
Al-Islam Krian adalah membuat RPP, dimana dalam RPP sudah 
tercantum bagaimana perencanaan guru dalam mengajar.  Juga perlu 
SOP (Standar Operasional Prosedur) agar siswa mengetahui seperti 
apa cara pengolahannya. 
2. Pembentukan sikap wirausaha pada siswa di SMA Al-Islam Krian 
adalah dengan langsung terjun dalam bisnis yang dimana dinilai 
sebagai metode paling tepat dalam menumbuhkan sikap wirausaha 
pada siswa. Pelaksanaan  program pendidikan kewirausahaan 
merupakan inti dalam membentuk sikap siswa. Karena dengan adanya 
pembelajaran pendidikan kewirausahaan akan terbentuk karakter siswa 
yang mandiri, bertanggung jawab, dan kreatif.  Jadi untuk membentuk 
sikap wirausaha pada siswa tidak hanya diberikan materi saja, akan 



































tetapi sikap wirausaha pada siswa bisa ditanamkan melalui berbagai 
kegiatan praktek dan juga belajar menjaga koperasi.  Pendidikan 
kewirausahaan akan mengenalkan peserta didik kepada dunia 
wirausaha sejak dini. Sikap-sikap mandiri, tanggung jawab dan nilai-
nilai dalam pendidikan kewirausahaan lainnya juga akan berguna 
dalam kehidupan sehari-hari siswa dalam hidup di masyarakat. 
3. Pembentukan sikap wirausaha pada siswa melalui pendidikan 
kewirausahaan adalah cara menyusun RPP yang terintegrasi dengan 
nilai-nilai kewirausahaan dilakukan dengan mengadaptasi RPP yang 
sudah ada dan menambahkan pada materi, langkah-langkah 
pembelajaran atau penilaian dengan nilai-nilai kewirausahaan. Melalui 
integrasi ini diharapkan peserta didik untuk memperoleh kesadaran 
betapa pentingnya nilai-nilai kewirausahaan. Terbentuknya karakter 
wirausaha dan pembiasaan nilai-nilai kewirausahaan dalam kehidupan 
sehari-hari, melalui proses pembelajaran baik yang berlangsung 
didalam maupun diluar kelas. bahwa produk hasil dari pembelajaran 
pendidikan kewirausahaan tidak hanya diproduksi sendiri, tetapi 
terbuka juga untuk masyarakat. Dari data yang diperoleh peneliti 
bahwa indikator keberhasilan dalam pengetahuan dapat dilihat dari 
soal dan jika dalam keterampilan bisa dilihat dari hasil praktek. Dalam 
pengaruhnya kurikulum 2013 juga menilai sikap, yaitu dari 
pengamatan guru ketika praktek yang meliputi kejujuran, kerjasama, 
tanggung jawab, dll juga melalui lembar observasi. Pendidikan 



































prakarya dan kewirausahaan di SMA Al-Islam Krian ini sangat 
bermanfaat untuk membentuk sikap wirausaha dan kemandirian pada 
siswa bahkan pendidikan  kewirausahaan sendiri dipandang sangat 
penting. 
B. Saran 
 SMA Al-Islam Krian merupakan sekolah swasta bilingual favorit 
di daerah Krian, sebagai saran peneliti yaitu agar diupayakan ruang lab 
untuk praktek pendidikan prakarya dan kewirausahaan agar proses 
pembelajaran juga lebih efektif dan efisien. 
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